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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

 

MOTTO 
 

“sesungguhnya bersama kesukaran itu ada keringanan, karena 
itu bila kau sudah selesai (mengerjakan yang lain). Dan 

berharaplah kepada Tuhanmu.”(Q.S Al Insyirah: 6-8) 
 
 
 

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan 
shalatmu Sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta 

orang-orang yang sabar” (Q.S Al-Baqarah: 153) 
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ABSTRAK 

 

Ramli. 2018. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Fisika melalui Metode 

Experiential Learning pada  Peserta  Didik  Kelas Xi Ipa 1 Sman 7 Jeneponto.  

Skripsi.  Program studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad Arsyad dan 

pembimbng II Maruf. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk meningkatkan motivasi belajar fisika peserta 

didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 7 Jeneponto melalui metode pembelajaran 

Experiential Learning. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan 

kelas yang dilaksakan dalam dua siklus dengan  melibatkan variabel terikat yaitu 

motivasi belajar dan variabel  bebas  yaitu  metode  pembelajaran  experiential 

learning. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN 7 

Jeneponto yang berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket dan observasi. Data yang diperoleh berupa hasil angket dan hasil 

observasi sebagai data primer. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

metode experiential learning dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan motivasi 

belajar fisika peserta didik kelas XI IPA 1 SMAN I Jeneponto. Rata-rata motivasi 

belajar fisika peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 67.76% 

meningkat pada siklus II sebesar 82.32% dan berada pada kategori tinggi. Dari hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa metode experiential learning dapat meningkatkan 

motivasi belajar  peserta  didik  Kelas XI IPA 1 SMAN 7 Jeneponto. 

 

Kata kunci: Experiential learning, Motivasi belajar fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar yang didalamnya ada 

dua subyek yaitu pendidik dan peserta didik. Tugas dan tanggung jawab utama 

seorang pendidik adalah mengolah pembelajaran lebih efektif, dinamis, efisien 

dan positif yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara 

subyek pengajar. Peserta didik sebagai subjek yang terlibat dalam proses belajar 

memiliki keunikan tersendiri. Sehingga dalam proses belajarnya pun terdapat 

keunikan pula.  

Kemampuan belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilannya 

dalam proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak 

faktor, salah satunya adalah motivasi (Djaali, 2015: 101). Pemberian motivasi dan 

dorongan untuk terus belajar, sangat diperlukan untuk mencapai kepada hasil 

belajar yang baik. Pesatnya perkembangan macam-macam metode dalam 

pembelajaran dewasa ini, dapat digunakan sebagai faktor pemicu untuk menyusun 

suatu cara baru dalam mendidik. Pendidik mempunyai tugas yaitu mengisi 

memori otak peserta didik dengan suatu informasi. 

 Mata pelajaran fisika di sekolah dinilai cukup memegang peranan penting 

baik pola piker maupun pola tindak dalam membentuk peserta didik menjadi lebih 

berkualitas. Pelajaran fisika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji 

sesuatu secara alami, logis dan sistematis. Selama ini, minat peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran fisika di sekolah tidak seperti mengikuti pelajaran lainnya. 

1 
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Peserta didik berpendapat bahwa pelajaran fisika sulit karena mereka banyak 

menemukan persamaan matematik sehingga ia diidentikkan dengan angka dan 

rumus. Kebanyakan peserta didik merasa sulit memahami konsep dan prinsip 

fisika. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi peserta didik untuk belajar 

fisika. Masalah ini merupakan salah satu masalah klasik yang sering dijumpai 

oleh para guru fisika di sekolah. 

Kehadiran faktor-faktor psikologis dalam belajar memiliki peran yang 

cukup penting. Faktor-faktor psikologis memberikan kemudahan dalam 

pencapaian tujuan belajar secara optimal.  Sebaliknya, tanpa faktor-faktor 

psikologis, dapat menimbulkan kesulitan dalam belajar. Salah satu faktor 

psikologis  yang diperlukan dalam kegiatan belajar adalah motivasi. Seseorang 

akan berhasil dalam belajar, kalau pada dirinya sendiri ada keinginan untuk 

belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan pendidikan dan 

pengajaran. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah yang disebut dengan 

motivasi. Begitu pentingnya motivasi dalam belajar, karena keberadaannya sangat 

berarti bagi perbuatan belajar. Selain itu, motivasi merupakan penggerak untuk 

perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas dan diharapkan dapat tercapai. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru mata pelajaran 

fisika di SMA Negeri 7 Jeneponto terkait penyebab rendahnya motivasi belajar 

peserta didik. Ditemukan beberapa faktor penyebab kurangnya motivasi belajar 

peserta didik antara lain, peserta didik kurang memperhatikan ketika pendidik 

menjelaskan, hanya antusias pada awal pembelajaran, dan peserta didik merasa 

jenuh serta bosan pada saat pembelajaran berlangsung. Hal ini, membuat peserta 
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didik kurang dapat menerima apa yang telah disampaikan oleh guru, terlihat bila 

guru memberikan pertanyaan yang bertujuan untuk memancing konsentrasi 

peserta didik, peserta didik tidak dapat menjawab pertanyaan tersebut. 

Permasalahan lain yang muncul terlihat sekali pada saat guru memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya, tidak seorangpun mengacungkan 

jari untuk bertanya. Begitu pula sebaliknya, apabila guru memberikan pertanyaan 

tidak terlihat adanya peserta didik yang mengacungkan jari untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Motivasi sangat berperan dalam membangkitkan minat dan 

perhatian peserta didik pada pelajaran. Penyebab lain rendahnya motivasi belajar 

peserta didik ini dikarenakan guru hanya memberikan pembelajaran langsung 

tanpa mengaitkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari peserta didik kedalam 

konsep fisika. 

Data lain yang diperoleh dengan memberikan angket motivasi belajar pada 

saat observasi. Hasil analisis menunjukkan dari 30 peserta didik kelas XI IPA1   

SMAN 7 Jeneponto hanya 5 orang dari 30 peserta didik yang mencapai kategori 

motivasi tinggi. Denga kata lain hanya 16% peserta didik yang mencapai kategori 

motivasi tinggi dan 84% berada pada kategori motivasi rendah. Dengan rincian 

perolehan skor rata-rata sebesar 55%. Penyebab rendahnya perolehan  skor 

motivasi belajar peserta didik patut diduga karena tidak menunjukkan antusiasme 

serta kegairahan dalam belajar khususnya dalam mata pelajaran fisika. Hal ini, 

terlihat sekali pada saat guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bertanya, tak seorangpun dari mereka yang mengacungkan tangan. Begitupun saat 

guru memberikan pertanyaan tak seorangpun yang mau menjawab. 
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Alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menjawab 

permasalahan di atas salah satunya adalah dengan menerapkan 

metode experiential learning. Metode pembelajaran experiential learning dapat 

memberikan peluang dan kesempatan pada peserta didik untuk melaksanakan 

kegiatan belajar secara aktif dengan cara sendiri atau individual. David Kolb 

mendefinisikan bahwa pembelajaran adalah proses dimana pengetahuan 

diciptakan melalui transformasi pengalaman (Silbermen, 2014). Metode  

pembelajaran experiential learning merupakan metode pembelajaran yang dapat 

menciptakan proses belajar yang lebih bermakna, dimana peserta didik mengalami 

apa yang mereka pelajari. Salah satu alasan untuk mencoba menerapkan metode 

pembelajaran experiential learning pada mata pelajaran fisika dan bukan 

menggunakan metode lain karena materi dalam pelajaran fisika lebih dekat 

dengan lingkungan peserta didik, yang berarti bahwa dengan menghubungkan 

pengalaman atau peristiwa yang pernah dialaminya kedalam konsep fisika akan 

lebih mudah diterima oleh peserta didik  

Penerapan belajar pengalaman atau experiential learning sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anggara & Komang (2012) yang mengatakan 

bahwa model pembelajaran pengalaman lebih unggul dibandingkan model 

pembelajaran konvensional dalam konsep diri dan pemahaman konsep fisika 

peserta didik kelas X SMA Negeri 4 Singaraja. Kasus lain Coulson & Marina 

(2013) menyimpulkan bahwa dengan menggabungkan proses refleksi dalam 

melakukan scaffolding pada pembelajaran berbasis pengalaman pada kurikulum 
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pendidikan tinggi dapat berkontribusi positif terhadap pengalaman belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti melakukan penelitian tindakan 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Fisika Melalui Metode 

Experiential Learning Pada Peserta Didik Kelas XI IPA SMA Negeri 7 

Jeneponto” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Penyajian materi kurang bervariasi 

2. Sebagian besar peserta didik beranggapan bahwa fisika merupakan pelajaran 

yang sulit karena banyak menemukan persamaan matematik di dalamnya. 

3. Rendahnya motivasi belajar fisika peserta didik. 

 

C. Pemecahan Masalah 

Untuk memecahkan masalah mengenai rendahanya motivasi belajar fisika 

peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 7 Jeneponto maka penulis menerapkan 

metode pembelajaran Experiential Learning. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah, apakah dengan menerapkan  metode 

pembelajaran Experiential Learning dapat meningkatkan motivasi belajar fisika 

pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Jeneponto? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sejalan rumusan  masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 7 Jeneponto 

melalui metode pembelajaran Experiential Learning.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat: 

1. Bagi peserta didik 

Manfaat yang dapat langsung dirasakan oleh peserta didik  dapat berupa 

adanya motivasi yang tinggi dalam mengikuti pembelajaran fisika karena konsep 

pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman (experiential) peserta didik. 

 

2. Bagi pendidik 

Penelitian bermanfaat bagi pendidik untuk mengetahui kemampuannya 

dalam melaksanakan pembelajaran fisika sekaligus mengetahui efektifitas 

penggunaan metode experiential learning pada pembelajaran fisika. 

 

3. Bagi sekolah 

Bila penelitian ini selesai dilaksanakan disekolah maka dapat mengambil 

manfaat dengan adanya peningkatan kemampuan peserta didik dan dapat 

dijadikan sebagai masukan data serta rujukan dalam mengambil suatu keputusan 

pada proses pembelajaran di masa yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Motivasi Belajar Fisika 

Setiap individu memiliki kondisi internal yang ikut berperan dalam setiap 

aktivitasnya seperti halnya dalam proses belajar. Belajar adalah suatu aktivitas 

yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 

Menurut Hamalik (2013) belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif 

mantap berkat latihan dan pengalaman.  Menurut teori conditioning belajar 

merupakan suatu proses perubahan yang terjai karena adanya syarat-syarat yang 

kemudian menimbulkan reaksi (Djaali, 2015:86). Sedangkan Aqib (2013: 66) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang 

dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif 

dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

Adapun motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan yang 

terarah kepada pemenuhan psikis dan rokhaniah. Uno (2013) mengungkapkan 

motivasi belajar yaitu dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Dorongan yang ada dalam diri ini 

akan menyertai peserta didik tersebut dari awal kegiatan belajarnya sampai 

peserta didik tersebut merasa cukup untuk mencapai tujuan belajarnya. Dorongan 

motivasi tersebut akan sangat mempengaruhi bagaimana peserta didik tersebut 

mampu belajar dengan baik. Ini artinya melalui motivasi belajar setiap peserta 

didik dapat mengalami peningkatan seperti bekerja dengan lebih efektif dan 

7 
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efisien, mengalami peningkatan dalam ketertarikan untuk sekolah dan mencapai 

potensi-potensinya secara lebih baik.  

Motivasi menurut Sumardi dalam (Djaali, 2015: 101) adalah keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi adalah usaha yang mendorong 

seseorang untuk melakukan atau mengembangkan kegiatan guna mencapai suatu 

tujuan. Motivasi belajar ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Berdasarkan beberapa pengertian Motivasi Belajar di 

atas, pada intinya Motivasi Belajar merupakan suatu dorongan di dalam diri 

peserta didik yang dapat menjamin keberlangsungan dari aktivitas belajar 

sehingga terjadi perubahan dalam dirinya baik itu pengetahuan, keterampilan, 

maupun sikap dan tingkah lakunya serta tercapai tujuan yang dikehendaki. 

Adanya Motivasi Belajar dalam diri peserta didik akan menjadikan peserta didik 

memiliki gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. 

Ada tiga komponen utama dalam motivasi yaitu (1) kebutuhan, (2) 

dorongan, dan (3) tujuan. Kebutuhuan terjadi bila individu merasa ada ketidak 

seimbangan antara apa yang ia miliki dan ia harapkan. Dorongan merupakan 

kekuatan peserta didik untuk mengubah cara-cara belajarnya. Tujuan adalah hal 

yang ingin dicapai individu. Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal ini 

perilaku belajar (Kuswanti, 2016). 

Motivasi Belajar dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan 

perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. Serangkaian 

kegiatan yang dilakukan oleh semua orang sebenarnya di latar belakangi oleh 
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sesuatu atau yang secara umum dinamakan motivasi. Sehubungan dengan hal itu 

Rahmawati (2014) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi.  Pertama mendorong 

timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan timbul suatu 

perbuatan misalnya belajar. Kedua motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya 

mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ketiga motivasi 

berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar 

kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. 

Pendapat lain diungkapkan oleh Uno (2013: 27) bahwa beberapa peranan 

penting dari motivasi belajar antara lain, dapat dijadikan sebagai penguat belajar, 

memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, menentukan ragam kendali 

terhadap rangsangan belajar, dan menentukan ketekunan belajar. Motivasi belajar 

menjadikan peserta didik lebih memahami tujuan dari belajar, hal yang 

mendukung dan menghambat serta upaya mengatasi hambatan tersebut. 

Ketekunan belajar peserta didik ditentukan oleh motivasi belajar, dapat dikatakan 

demikian karena motivasi belajar memberikan dorongan dan energi lebih pada 

peserta didik untuk menjaga berlangsungnya proses belajar hingga mencapai 

tujuan yang ditentukan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Unsur 

atau faktor yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik diantaranya adalah 

cita-cita atau aspirasi pembelajar, kemampuan pembelajar, kondisi pembelajar, 

kondisi lingkungan pembelajar, unsur-unsur dinamis belajar/pembelajar, dan 

upaya guru dalam membelajarkan pembelajar. Cita-cita merupakan harapan 

prestasi tertinggi yang kelak dicapai. Peserta didik yang memiliki cita-cita yang 
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jelas akan tahu bagaimana mencapai cita-cita tersebut, sehingga belajar akan 

menjadi suatu kebutuhan. Belajar membutuhkan kemampuan dan kondisi yang 

mendukung dari peserta didik, peserta didik yang memiliki kemampuan 

memahami materi dan konsentrasi yang baik serta sehat jasmani dan rohani tentu 

tidak akan mengalami banyak kendala yang berarti dalam belajar, hal tersebut 

menjadikan peserta didik lebih dapat menikmati proses belajar yang ada. Banyak 

hal yang dapat berubah dalam pelaksanaan proses belajar seperti pergaulan, 

budaya, sumber belajar dan lain-lain. Unsur dinamis tersebut apabila tidak 

diorganisasikan dengan baik akan berpengaruh pada motivasi belajar dalam diri 

peserta didik, Guru juga merupakan faktor penting, usaha guru yang optimal 

dalam mendidik peserta didik akan menjadi suatu dorongan dan motivasi belajar 

tersendiri bagi peserta didik. 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa motivasi belajar peserta didik 

dapat berubah kapan saja. Oleh karena itu, ada beberapa indikator yang harus 

diperhatikan untuk dapat mendukung timbulnya motivasi dalam diri peserta didik 

untuk belajar. Indikator motivasi belajar yaitu, (1) adanya perhatian (attention), 

(2) adanya relevansi (relevance), (3) adanya kepercayaan diri (confidence) dan (4) 

adanya kepuasan (Eveline, 2014). Motivasi dapat menentukan baik tidaknya 

dalam mencapai tujuan sehingga semain besar motivasi yang dimiliki seseorang 

semakin besar pula kesuksesan belajarnya. Seorang yang besar motivasinya akan 

giat berusaha, tampa gigih dan tidak mau menyerah. Sebaliknya, mereka yang 

motivasinya rendah tampa acuh tak acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak 

tertuju pada pelajaran, dan suka mengganggu kelas. 
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B. Experiential Learning Dalam Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran dengan metode experiential learning mulai diperkenalkan 

pada tahun 1984 oleh David Kolb. David Kolb mendefinisikan bahwa belajar 

sebagai proses bagaimana pengetahuan diciptakan melalui perubahan bentuk 

pengalaman (Silberman, 2014). Pengetahuan diakibatkan oleh kombinasi 

pemahaman dan mentransformasikan pengalaman. Gagasan tersebut akhirnya 

berdampak sangat luas pada perancangan dan pengembangan model pembelajaran 

seumur hidup. Metode pembelajaran berbasis pengalaman mendefinisikan belajar 

sebagai proses konstruksi pengetehuan melalui transformasi pengalaman. Menurut 

Collin Beard pembelajaran berbasis pengalaman memanfaatkan pengalaman baru 

dan reaksi pembelajar terhadap pengalamannya untuk membangun pemahaman 

dan transfer pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Fathurrohman, 2015: 128). 

Model experiential learning  berbasis pada paradigma konstruktivisme. 

Sintaks pembelajarannya merupakan gabungan kognitif praktis dan aplikasi 

konseptual. Model experiential learning  melibatkan peserta didik secara langsung 

dalam masalah atau isu yang dipelajari. Apabila dalam pembelajaran 

konvensional yang selama ini banyak dilakukan, guru hanya memberi kesempatan   

kepada peserta didik untuk membaca, menulis, mendengar atau mengamati suatu  

kejadian yang ada. Berbeda dengan model experiential learning peserta didik  

diajak  untuk langsung merasakan dan mengamati kejadian yang ada disekitarnya 

dengan mengumpulkan data sehingga mereka mampu melaporkan apa yang 

ditemukankan dari pengalamannya (Lestari, 2014). Berdasarkan beberapa teori 

metode experiential learning diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
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experiential adalah proses belajar secara edukatif, berpusat pada pembelajar, dan 

berorientasi pada aktivitas. Refleksi secara personal tentang suatu pengalaman dan 

memformulasikan rencana untuk menetapkan apa yang telah diperoleh dari 

pengalaman sains. Konteks  sains yang lain adalah faktor kritis dalam menjaga 

efektivitas pembelajaran experiential.  

Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan eksperimen akan membuat 

individu memperoleh pengalaman langsung yang konkrit.. Kolb menguraikan 

beberapa manfaat penerapan pembelajaran yang didasarkan pada pengalaman  

(Sastradi, 2013). Pengalaman yang dimaksud yaitu, menyediakan arah 

pembelajaran yang tepat dalam penerapan apa yang dipelajari. Memberikan arah 

cakupan metode pembelajaran yang diperlukan.  Memberikan kaitan yang erat 

antara teori dan praktek. Dengan jelas merumuskan pentingnya para peserta didik 

untuk merefleksikan dan merangsang peserta didik memberikan umpan balik 

tentang apa yang mereka pelajari. Membantu dalam mengkombinasi gaya 

pengajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 

Pembelajaran experiential digambarkan dalam suatu siklus pembelajaran 

yang terhirarki pada masing-masing fase. Terdapat empat tahapan metode belajar 

berbasis pengalaman, yaitu concrete experience, refective observation, abstract 

conceptualization, dan active experimentation (Firestone, 2015). Empat tahapan 

dalam kegiatan pembelajaran dalam siklus belajar Kolb sebagai berikut. 

 

1. Concrete Experience (CE)  

Pada tahap concrete experience, pebelajar baik secara individu, tim, atau 

organisasi hanya mengerjakan tugas. Tugas yang dimaksudkan adalah aktivitas 
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sains yang mendorong mereka melakukan kegiatan sains atau mengalami sendiri 

suatu fenomena yang akan dipelajari. Peserta didik berperan sebagai partisipan 

aktif. Fenomena ini dapat berangkat dari pengalaman yang pernah dialami 

sebelumnya baik formal ataupun informal, atau situasi yang bersifat real 

problematic sehingga mampu membangkitkan interest peserta didik untuk 

menyelidiki lebih jauh. Misalnya pada materi optik, Inilah kesempatan peserta 

didik untuk “merasakan” bangku optik dan kelengkapannya itu dengan alat-alat 

indranya, meraba mana yang cekung dan cembung, menyalakan lampunya, 

melihat benda bercahaya yang tampak, melihat  bayangannya di layar, menggeser-

geser posisi benda bercahaya, lensa, dan layar; mengganti-ganti lensanya dan 

melihat bedanya. Kegiatan ini sepenuhnya hanya menggunakan perasaan, 

“belum” pikiran. Itu sama dengan anak kecil yang asyik memainkan mainan yang 

disediakan ibunya. 

 

2. Refective Observation (RO) 

Pada tahap refective observation, peserta didik mereview apa yang telah 

dilakukan atau dipelajari. Keterampilan mendengarkan, memberikan perhatian 

atau tanggapan, menemukan perbedaaan, dan menerapakan ide atau gagasan dapat 

membantu dalam memperoleh hasil refleksi. Banyak sekali hal yang dapat 

diperoleh dari tahap reflective observation ini. Pada dasarnya perkembangan dari 

concrete experience ke reflective observation merupakan proses berfikir divergen. 

Kegiatannya lebih tepat disebut sebagai eksplorasi daripada percobaan. Misalnya 

peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan tentang pengamatannya pada 
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bangku optik. Kesimpulan dimaksudkan untuk menggantikan kata “pola atau 

kecenderungan” yang diperkirakan masih sulit dipahami peserta didik. 

 

3. Abstract Conceptualization (AC)  

Tahap abstract conceptualization merupakan tahapan mind-on atau fase 

“think” di mana pebelajar mampu memberikan penjelasan mtematis terhadap 

suatu fenomena dengan memikirkan, mencermati alasan hubungan timbal balik 

(reciprocal-causing) terhadap pengalaman (experience) yang diperoleh setelah 

melakukan observasi dan refleksi terhadap penglaman sains pada fase concrete 

experience. Dalam fisika, konsep dan prinsip itu biasanya disajikan dalam bentuk 

abstraksi matematis–rumus. Dalam topik lensa ini abstraksi matematis akan 

menjelaskan hubungan antara jarak benda (s), jarak bayangan (s’), jarak focus (f), 

dan perbesaran bayangan (M). Data dari tahap ke-2 (reflective observation) perlu 

ditabulasi. Bentuk tabelnya diarahkan oleh guru menuju rumus yang diinginkan. 

Kegiatannya bukan lagi observasi melainkan sudah termasuk percobaan atau 

eksperimen. 

 

4. Active Experimentation (AE) 

Pada tahap ini, pebelajar mencoba merencanakan bagaimana menguji 

kemampuan suatu teori atau model untuk menjelaskan pengalaman baru yang 

diperoleh selanjutnya. Pada tahap ke-4 (active experimentation) ini percobaan 

sudah “dirancang sendiri oleh peserta didik”. Bahkan, masalah yang akan diteliti 

juga harus “ditentukan sendiri oleh peserta didik”.  Untuk itu diperlukan 

keterampilan proses tingkat tinggi, mencakup: memilih masalah yang dapat 
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diteliti, menyusun hipotesis, merencanakan penelitian (memilih variabel bebas 

dan terikat, mengendalikan variabel pengganggu, dan menentukan besaran yang 

harus diukur untuk mendapatkan hasil), melaksanakan percobaan, (menentukan 

alat-alat yang akan digunakan, merancang setting alat-alat, dan menggunakan alat-

alat secara terampil), Mencatat data percobaan ke dalam table, grafik, dan 

diagram, menafsirkan dan menganalisis serta dan mengambil kesimpulan. 

 

C. Keterkaitan Experiential Learning Dengan Motivasi Belajar Fisika 

Sebagaimana kita ketahui bahwa pembelajaran yang berpusat pada 

pendidik akan menyebabkan peserta didik menjadi pasif. Sehingga, pembelajaran 

yang berpusat pada pendidik harus dirubah, karena peserta didik bukanlah botol 

kosong yang  terus-menerus diisi dengan air. Peserta didik harus dituntut untuk 

lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Penguasaan dan penerapan metode 

pembelajaran baru yang dapat mendorong peserta didik selalu aktif dan terlibat 

dalam setiap kegiatan pembelajaran adalah sangat penting karena peran seorang 

pendidik adalah sebagai motivator dan fasilitator belajar peserta didik. 

Sebagaimana yang telah diketahui pada pembahasan sebelumnya bahwa, 

experiential learning merupakan sebuah tindakan untuk mencapai sesuatu 

berdasarkan pengalaman yang secara terus menerus mengalami perubahan guna 

meningkatkan keefektifan dari hasil belajar itu sendiri. Metode experiential 

learning mempengaruhi dan merangsang peserta didik untuk mengubah struktur 

kognitif, mengubah sikap menjadi aktif, memperluas keterampilan-keterampilan 

yang telah ada, dan hasil belajar peserta didik lebih efektif. Metode experiential 

learning memberikan kesempatan kepada peserta didik dan kebebasan untuk 
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memutuskan pengalam apa yang menjadi fokus mereka nantinya. Hamalik dalam 

(Fakhrizal, 2017) mengungkapkan beberapa langkah-langkah experiential 

learning dalam pembelajaran. Langkah-langkah metode pembelajaran experiential 

learning dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Aktivitas Guru dan Peserta Didik dalam Metode pembelajaran 

Experiential Learning 

Fase 
Aktifitas 

Guru Peserta didik 

Mengalami 

pengalaman  

Guru menjelaskan kegiatan 

yang akan dilakukan dan 

meminta salah seorang peserta 

didik untuk mendemonstrasikan 

bahan percobaan yang akan 

dipelajari  

Salah seorang peserta didik 

mendemonstrasikan sebuah alat 

percobaan terkait materi pelajaran 

dan peserta didik yang lain 

memperhatikannya 

Pengugkapan  Guru meminta peserta didik 

untuk mengungkapkan ide-ide 

yang mereka temukan dari 

demonstrasi sebelumnya 

Peserta didik mengungkapakan ide-

ide yang mereka peroleh dari 

demonstrasi yang dilakukan oleh 

teman mereka 

Menganalisis  Meminta peserta didik 

membuat kesimpulan dari ide-

ide ataupun permasalahan yang 

mereka dapatkan 

Peserta didik menyimpulkan ide-ide 

yang mereka temukan dari 

pengamatannya 

Merencanakan  Guru mengarahkan peserta 

didik untuk menghubungkan 

ide-ide yang mereka dapatkan 

dengan konsep materi yang 

akan diajarkan  

Peserta didik memberikan penjelasan 

matematis terkait ide yang mereka 

temukan dari pengamatannya. 

Penerapan  Guru mengarahkan peserta 

didik untuk menguji kebenaran 

teori baik dalam bentuk 

percobaan sederhana maupun 

dalam bentuk latuhan soal 

Peserta didik menguji kebenaran teori 

yang mereka dapatkan baik dalam 

bentuk percobaan sederhana maupun 

latihan soal.   

 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa model experiential learning lebih 

menekankan kepada peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran dan berdampak 

pada hasil belajar peserta didik. Pembelajaran berlangsung dengan cara peserta 

didik berperan langsung dengan melihat pengalamannya sendiri. Peserta didik 

bebas untuk menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung, dan guru 

berperan sebagai fasilitator lalu peserta didik yang menjalankan perintah dari 

guru. Metode experiential learning tidak hanya berpusat pada hasil belajar, namun 
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juga memperhatikan proses belajar tersebut karena gaya belajar peserta didik yang 

berbeda-beda sehingga mengakibatkan aktivitas peserta didik di dalam kelas 

berbeda-beda juga. Sehingga dengan metode pembelajaran experiential learning 

ini akan dapat meningkatkan motivasi belajar pesertaa didik. 

Pada penelitian mengenai metode pembelajaran experiential learning yang 

dilakukan oleh Lestari dkk. (2014) menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan metode experiential learning mempunyai pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Anggara dan Komang (2012) menyatakan bahwa model experiential learning 

sangat relevan diterapkan untuk mengembangkan konsep diri dan pemahaman 

konsep. 

 

D. Kerangka Pikir 

Metode ceramah sering dipandang sudah biasa bahkan cenderung membuat 

peserta didik merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran, hal ini 

berdampak bagi peserta didik terutama dalam keterlibatannya dalam proses 

belajar, rendahnya daya ingat atau dengan kata lain kurangnya motivasi peserta 

didik untuk belajar sehingga mereka tidak aktif dan menjadi pasif. Penggunaan 

model pembelajaran yang tepat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki proses belajar yaitu model pembelajaran berbasis 

pengalaman melibatkan secara langsung peserta didik untuk bekerja sama dan 

aktif dalam diskusi kelompok. Dengan menerapkan model pembelajaran 

Experiential Learning diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
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didik. Kerangka pikir pada penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada bagan 

dibawah ini. 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). 

Tindakan yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan metode experiential 

learning dengan tahapan-tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan  refleksi 

dalam bentuk spiral. Secara skematis model Kurt Lewis dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Jeneponto dengan 

subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA1  tahun ajaran 2017/2018  

yang berjumlah 30 orang peserta didik, terdiri dari 12 putra dan 18 orang putri. 

 

C. Faktor yang Diselidiki 

Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan yang telah dipaparkan di 

atas, ada beberapa faktor yang ingin diselidiki yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor proses yaitu penerapan metode pembelajaran experiential learning. 

Metode experiential learning adalah segala aktivitas peeserta didik yang 

melibatkan langsung pengalaman sebagai media pembentuk ide-ide dalam 

proses belajar mengajar dikelas.  

2. Faktor output yaitu terjadinya peningkatan motivasi belajar peserta didik. 

Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah segala aktivitas peserta didik yang 

muncul akibat adanya perlakuan berupa penerapan metode experiential 

learning dalam pembelajaran. 

19 
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D. Prosedur Penelitian 

Secara skematis prosedur penelitian dapat dilihat pada bagan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema Prosedur Penelitian 
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Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap 

siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Dimana siklus I dan siklus II saling berhubungan. Siklus II merupakan kelanjutan 

perbaikan dari siklus I. 

 

1. Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

Penjabaran bentuk perencanaan penelitian sebelum peneliti melakukan 

tindakan, meliputi:  

1) Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru bidang studi Fisika SMA 

Negeri 7 Jeneponto untuk meminta izin melaksanakan penelitian. 

2) Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi dalam pelaksanaan 

penelitian. 

3) Menyediakan dan menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) per kompetensi dasar (KD), lembar kerja 

peserta didik (LKPD), dan bahan bacaan yang sesuai dengan metode 

pembelajaran experiential learning. 

4) Lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran dengan metode experientisl learning dan aktivitas peserta didik 

selama penelitian berlangsung.  

5) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal fisika berdasarkan kompetensi yang ditentukan.  

6) Membuat angket untuk mengetahui respon peserta didik terhadap metode 

pembelajaran experiential learning. 
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b. Pelaksanaan Tindakan (Action). 

Berdasarkan pada perencanaan tindakan yang dikemukakan di atas, maka 

hasilnya diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas. Proses pembeajaran 

dikelas akan menggunakan metode experiential learning atau pembelajaran 

berdasarkan pengalaman. Pelaksanaan tindakan dalam siklus ini dilakukan 

sebanyak 7 kali pertemuan. Adapun kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan 

tindakan ini, yaitu: 

Tabel 3.1 Kegiatan-kegiatan dalam Pelaksanaan Tindakan Pada Siklus I 

No Hari/Tanggal Pertemuan  Kegiatan/materi Metode 

1 Kamis, 14 September 2017 1 

Proses KBM dengan 

materi pokok tekanan 

hidrostatis 

E
xp

erien
tia

l lea
rn

in
g

 

2 Senin, 18 September 2017 2 

Proses KBM dengan 

materi pokok Hukum 

Pascal 

3 Kamis, 21 September 2017 3 

Proses KBM dengan 

materi pokok Hukum 

Archimedes 

4 Senin, 25 September 2017 4 

Proses KBM dengan 

materi pokok tegangan 

permukaan 

5 Kamis, 28 September 2017 5 
Proses KBM dengan 

materi pokok kapilaritas 

6 Senin, 2 Oktober 2017 6 
Proses KBM dengan 

materi pokok viskositas 

7 Kamis, 5 Oktober 2017 7 Tes Siklus I 

 

c. Observasi (Observation)  

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung sebagai 

upaya untuk mengamati hasil atau dampak dari diterapkannya metode 

pembelajaran Experiential Learning. Pada tahap ini juga dilaksanakan evaluasi 

dengan membagikan angket motivasi belajar peserta didik yang dilakukan pada 
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akhir tindakan siklus I dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi 

belajar peserta didik yang diajar dengan menggunakan metode experiential 

learning. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap semua proses, hasil dan 

kendala yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran fisika. 

 

d. Refleksi (reflection) 

Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara diskusi antara guru mata pelajaran 

dengan peneliti untuk mengevaluasi hasil tindakan baik dari segi keterlaksaaan 

pembelajaran maupun aktivitas peserta didik. Adapun beberapa hal yang perlu di 

refleksi dari peserta didik yang diperoleh dalam proses pembelajaran pada siklus I 

adalah sebagai berikut: 

1) Guru atau peneliti belum secara utuh menciptakan suasana pembelajaran 

dengan metode experiential learning. Guru atau peneliti belum tegas terhadap 

peserta didik yang mengganggu rekan belajarnya. Sehingga ketika peserta 

didik menerima pelajaran kurang memahami apa yang disampaikan. 

2) Peserta didik masih bingung dengan metode pembelajaran experiential 

learning yang diterapkan. Karena metode pembelajaran ini belum pernah 

mereka jumpai sebelumnya. 

3) Kegiatan praktikum masih didominasi oleh peserta didik tertentu dalam 

kelompoknya. 

4) Masih ada beberapa peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran, tidak 

bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Seperti pada saat melakukan 

pengamatan dan mengerjakan LKPD peserta didik sering bercanda sehingga 

mengganggu teman kelompoknya.  
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5) Peserta didik masih kurang berani bertanya dan memberikan pendapatnya 

dalam proses belajar mengajar. Begitupun ketika diberikan pertanyaan peserta 

didik hanya diam.  

6) LKPD yang diperoleh peserta didik hanya satu rangkap untuk satu kelompok. 

Sehingga, terkadang rekan kerja dalam kelompok tidak fokus untuk belajar 

karena tidak tahu langkah apa yang harus diambilnya.  

7) Bahan bacaan yang diberikan hanya satu rangkap untuk setiap kelompok, 

sehingga peserta didik yang lainnya menjadi tidak serius untuk belajar, karena 

tidak ada yang dapat mereka baca. Selain itu bahasa yang digunakan pada 

bahan bacaan, masih kurang bisa dipahami dengan baik oleh peserta didik, 

sehingga terkadang peserta didik banyak bertanya tentang penjelasan 

persamaan, satuan dan simbol yang kurang jelas.  

Permasalahan yang muncul diatas diperbaiki dan dilaksanakan pada siklus 

II. Adapun perencanaan perbaikan yang akan dilakukan pada siklus II, yaitu: 

1) Mengubah susunan anggota dalam setiap kelompok, perubahan ini diharapkan 

akan membuat setiap peserta didik lebih aktif dan tidak bergantung pada 

beberapa peserta didik saja. 

2) Memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai metode experiential 

learning sehingga mereka tidak kebingungan lagi. 

3) Membimbing peserta didik agar tercipta suasana belajar yang melibatkan 

semua anggota kelompoknya. 

4) Menyiapkan LKPD dan bahan ajar untuk setiap peserta didik. Sehingga tidak 

ada lagi yang peserta didik yang menunggu teman kelompoknya selesai 
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mengerjakan LKPD baru menyalinnya sendiri dan agar setiap peserta didik 

dapat membaca materi yang dipelajari sehingga diharapkan semuanya dapat 

memahami materi tersebut. 

 

2. Siklus II 

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus berikutnya dilaksanakan 

berdasarkan hasil refleki yang diambil dari siklus I. Siklus II merupakan 

perbaikan dari kegiatan dalam siklus sebelumnya. Tahapan yang dilakukan pada 

siklus ini dapat dilihat seperti berikut ini: 

a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini juga disusun beberapa instrumen pembelajaran dan instrumen 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1) Menyediakan dan menyusun perangkat pembelajaran berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) per kompetensi dasar (KD), lembar kerja 

peserta didik (LKPD), dan bahan bacaan yang sesuai dengan metode 

pembelajaran experiential learning. 

2) Lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran dengan metode experientisl learning dan aktivitas peserta didik 

selama penelitian berlangsung.  

3) Membuat alat evaluasi untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal fisika berdasarkan kompetensi yang ditentukan.  

4) Membuat angket motivasi belajar peserta didik yang terdiri atas 4 indikator 

motivasi, dua jenis pertanyaan positif dan negatif dan terdiri atas 36 butir 

pertanyaan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan  

Pelaksanaan tindakan dalam siklus ini direncanakan sebanyak 5 kali 

pertemuan. Pembelajaran dilakukan dengan menerapkan metode experiential 

learning. Kegiatan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus II, dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3.2 Kegiatan Pelaksanaan Tindakan pada Siklus II 

No Hari/Tanggal Pertemuan Kegiatan/materi Metode 

1 Senin, 9 Oktober 2017 8 

Proses KBM dengan 

materi pokok Hukum 

Bernoulli 

E
xp

erien
tia

l lea
rn

in
g

 

2 Kamis, 12 Oktober 2017 9 
Proses KBM dengan 

materi pokok Gas Ideal 

3 Senin, 16 Oktober 2017 10 

Proses KBM dengan 

materi pokok Energi 

dalam gas ideal 

4 Kamis, 19 Oktober 2017 11 

Proses KBM dengan 

materi pokok asas 

ekipartisi 

5 Senin, 23 Oktober 2017 12 
Proses KBM dengan 

materi pokok kapilaritas 

 

c. Observasi 

Tahap observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Adapun yang diobservasi 

dalam pembelajaran adalah keterlaksanaan metode Experiential Learning 

berdasarkan aktivitas guru, dan kegiatan/aktivitas peserta didik. Kedua lembar 

observasi ini diisi oleh observer pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Hasil observasi yang telah dilaksanakan kemudian dianalisis dan 

direfleksikan. Analisis itu meliputi proses pembelajaran yang telah dilaksanakan 
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pada siklus II, baik dari segi keterlaksanaan pembelajaran dengan metode 

Experiential Learning maupun aktivitas peserta didik. Pada tahap refleksi ini, 

sudah tidak ditemukan lagi segala kekurangan-kekurangan pada siklus I dan 

menunjukkan aktivitas dan tanggapan peserta didik yang lebih baik dari siklus 

sebelumnya.  

 

E. Instrumen Penlitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah. 

1. Lembar observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret 

seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran (Supardi, 2009:127). Lembar 

observasi digunakan untuk memantau kegiatan guru dan aktivitas peserta didik, 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar serta pada saat diterapkannya 

pembelajaran fisika dengan metode experiential learning. 

Lembar observasi ini terdiri dari lembar observasi aktivitas peserta didik 

dan lembar observasi aktivitas guru. Lembar observasi ini digunakan pada saat 

memulai siklus pertama hingga selesai, begitupun pada siklus II digunakan lembar 

observasi yang sama. Lembar observasi ini dinilai oleh dua orang observer yang 

masing-masing memiliki penilaian tersendiri setiap pertemuan. Sistem penilaian 

pada lembar observasi keterlaksanaan metode experiential learning adalah jika 

yang dichecklist Ya nilainya 1, dan jika yang dichecklist Tidak nilainya 0. Pada 

lembar observasi ini, tersedia juga kolom komentar mengenai penerapan metode 
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pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu, setelah dilaksanakan tes siklus I, 

peneliti juga meminta komentar dari peserta didik mengenai pelaksanaan metode 

experiential learning selama 7 pertemuan yang ditulis oleh peserta didik di kertas 

selembar. Sehingga dengan adanya lembar observasi ini dapat dijadikan acuan 

sebagai perbaikan mengenai kekurangan-kekurangan mengajar pada setiap 

pertemuan untuk pertemuan selanjutnya. 

Sedangkan lembar observasi aktivitas peserta didik juga dinilai oleh dua 

orang observer tetapi cara penilaiannya dibagi, untuk observer 1 menilai peserta 

didik dari nomor urut 1 sampai 15, sedangkan observer 2 menilai peserta didik 

dari nomor urut 16 sampai 30. Hasil penilaian dari observer 1 dan 2 disatukan 

pada setiap pertemuan untuk selanjutnya dianalisis mengenai aktivitas peserta 

didik. Hal ini dilakukan agar hasil penilaian mengenai aktivitas peserta didik lebih 

efektif, akurat, dan lebih mudah jika menggunakan 2 orang observer. 

2. Angket 

Angket atau kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang disusun secara 

logis, sistematis tentang konsep yang menerangkan tentang variabel-variabel yang 

diteliti. Penyebaran angket/kuesioner kepada subjek penelitian bertujuan untuk 

memperoleh data atau informasi mengenai masalah penelitian yang 

menggambarkan variabel-variabel yang diteliti (Iskandar, 2008). Lembar angket 

ini berbentuk checklist. Peserta didik sebagai responden memberikan tanda chek 

(√) pada pilihan jawaban yang dianggap paling tepat untuk mewakili jawabannya. 

Pada setiap item, skor yang digunakan sesuai dengan ketentuan. Skor jawaban 

merupakan nilai yang akan diberikan kepada responden dalam hal ini peserta 
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didik (Sugiono, 2012). Angket ini memiliki dua jenis pertanyaan yang berbeda 

yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Penentuan skor jawaban untuk 

kedua jenis pertanyaan tersebut sebagai berikut. Ketentuan skor angket dengan 

pertanyaan positif, yaitu: skor 1 untuk jawaban sangat tidak setuju (STS), skor 2 

untuk jawaban tidak setuju (TS), skor 3 untuk jawaban ragu-ragu (N), skor 4 

untuk jawaban setuju (S) dan skor 5 untuk jawaban sangat setuju (ST). Sedangkan 

ketentuan skor untuk butir pertanyaan negatif, yaitu, skor 5 untuk jawaban sangat 

tidak setuju (STS), skor 4 untuk jawaban tidak setuju (TS), skor 3 untuk jawaban 

ragu-ragu (N), skor 2 untuk jawaban setuju (S) dan skor 1 untuk jawaban sangat 

setuju (ST). 

Kisi-kisi yang digunakan dalam lembar angket/kuisioner ini disusun 

berdasarkan indikator motivasi belajar. Adapaun indikator-indikator motivasi 

dalam penelitian ini terdiri atas 4, yaitu perhatian (attention), relefansi (relefence), 

percaya diri (confidence) dan kepuasan (satisfaction). Kisi-kisi angket motivasi 

belajar dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar 

No Indikator Motivasi 
Nomor soal 

Jumlah Item 
Posotif Negatif 

1 Perhatian (Attention) 
2, 8, 9, 11, 17, 

20, 23, 24, 28 
12, 15, 22 ,29 13 

2 Relevansi (Relevance) 
4, 6, 16, 18, 

30, 33 
26, 31 8 

3 Percaya Diri (Confidence) 1, 13, 25, 35 3, 7, 19 7 

4 Kepuasan (Satisfaction) 
5, 10, 14, 21, 

27, 32, 36 
34 8 

 

F. Teknik Validasi Instrumen 

Sugiyono yang menyatakan bahwa instrumen yang valid adalah instrumen 

yang digunakan untuk mendapatan data (mengukur) itu valid (Iskandar, 2008). 
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Adapun validator yang dilibatkan dalam proses validasi adalah dosen dari 

Universitas Negeri Makassar. Kedua dosen berasal dari fakultas FMIPA, yaitu 

Validator pertama Drs. Abdul Haris, M.Si dan Validator kedua Dr. Muhammad 

Arsyad, MT. Penilaian yang diberikan yakni penilaian terhadap rencana 

pelakasanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik (LKPD), Materi 

Ajarn peserta didik dan angket motivasi belajar peserta didik. 

Berikut hasil validasi ahli terhadap perangkat pembelajaran fisika yang 

telah dikembangkan meliputi : 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Hasil validasi RPP dinyatakan dalam Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Rangkuman Hasil Validasi RPP 

No Aspek Penilaian Ā Ket 

1 Format RPP 
3,83 

Sangat Valid  

2 Bahasa  4,00 Sangat Valid 

3 Materi/ Isi yang Disajikan 4,00 Sangat Valid 

Rata-rata penilaian total  3,93 
Sangat Valid 

Reliabelitas  0,9 Reliabel  

 

Tabel 3.4 diatas menunjukan bahwa nilai rata-rata kevalidan rencana 

pembelajaran (RPP) berada pada kategori layak/ valid dengan niai reliabilitas 0,9 

atau berada pada kategori reliable tampa ada saran. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Adapun yang menjadi aspek penilaian pakar dalam proses validasi Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD), yakni secara umum dari segi format, isi, bahas, dan 

kegunaan. Hal ini dapat dilihat pada lampiran B berikut adalah rangkuman hasil 

validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk setiap aspek penilaian. 
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Tabel 3.5 Rangkuman Hasil Validasi RPP 

No Aspek Penilaian Ā Ket 

1 Format 4,00 Sangat Valid 

2 Isi 4,00 Sangat Valid 

3 Bahasa 4,00 Sangat Valid 

4 Kegunaan LKPD 4,00 Sangat Valid 

Rata-rata (X) 4,00 Sangat Valid 

Realibilitas 1,00 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil analisis validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) pada 

tabel diatas dapat disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik untuk 

pembelajaran berlangsung dinyatakan memenuhi kriteria sangat valid dan reliabel. 

Adapun saran validator untuk LKPD ini adalah: tujuan penggunaan LKPD harus 

jelas. 

3. Materi Ajar Peserta Didik 

Yang menjadi aspek validasi pakar pada materi ajar adalah dari segi format, 

isi buku, bahan dan tulisan, manfaat/ keguaan buku. 

Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Validasi Materi Ajar Peserta Didik 

No Aspek Penilaian Ā Ket 

1 Format 3,83 Sangat Valid 

2 Isi Buku  4,00 Sangat Valid 

3 Bahan Dan Tulisan  4,00 Sangat Valid 

4 Kegunaan Buku  4,00 Sangat Valid 

Rata-rata (X) 3,95 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,0 Reliabel 

  

Berdasarkan hasil analisis validasi materi ajar pada Tabel 3.8 diatas dapat 

disimpulkan bahwa materi ajar peserta didik untuk pembelajaran fisika dengan 

strategi pembelajaran Tim dinyatakan memenuhi kriteria sangat valid dan reliable 

dan dapat digunakan dengan revisi kecil. Adapun saran dari validator yaitu: 
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berikan sentuhan discovery pada buku ajar agar dari ilustrsi yang anda berikan 

kepaeda peserta didik mampu menemukan. 

4. Angket motivasi belajar (TES SIKLUS) 

Yang menjadi aspek validasi pakar pada hasil belajar adalah dari segi 

format Tujuan, cakupan aktivitas dan bahasa. 

Tabel 3.7 Rangkuman Hasil Validasi Materi Ajar Peserta Didik 

No  Aspek Penilaian Ā Ket 

1 Tujuan  3,83 Sangat Valid 

2 Cakupan aktivitas   4,00 Sangat Valid 

3 Bahasa 4,00 Sangat Valid 

Rata-rata (X) 3,94 Sangat Valid 

Reliabilitas 1,0 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil analisis validasi materi ajar pada Tabel 3.9 diatas dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik untuk pembelajaran fisika dengan 

strategi pembelajaran Tim dinyatakan memenuhi kriteria sangat valid dan reliable 

dan dapat digunakan dengan revisi kecil.  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, lembar observasi digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan mencatat semua peristiwa yang 

terjadi selama proses pembelajaran, baik yang terjadi pada guru, peserta didik, 

ataupun perubahan situasi di dalam kelas. Observasi dalam penelitian ini 

dilakukan oleh dua orang observer. Observasi keterlaksanaan metode experiential 
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learning dilakukan oleh guru pembimbing. Sedangan observasi aktivitas peserta 

didik dilakukan oleh partner mengajar. 

2. Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh data yang berasal dari responden, 

dalam hal ini adalah peserta didik. Angket diperlukan untuk dapat meningkatkan 

motivasi belajar yang ada dalam diri peserta didik pada mulanya dan motivasi 

belajar yang muncul dalam diri peserta didik setelah diberikan tindakan, serta 

seberapa besar pengaruh penggunaan metode experiential learnning terhadap 

peningkatan motivasi belajar peserta didik. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kuantitatif dan kualitatif. 

1. Analisis data kuantitatif 

Teknik analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

menghitung rata-rata nilai yang diperoleh peserta didik dan presentase motivasi 

pada setiap siklusnya. Berikut ini cara menghitungnya: 

Keterangan: 

x  = Skor perindividu 

𝑎 = Skor yang diperoleh 

b  =  Skor maksimal 

Setelah dihitung skor per individu peserta didik lalu dihitung juga skor 

motivasi per indikator. Setelah itu, ditentukan rata-rata motivasi semua peserta 

𝑥 =
a

𝑏
× 100% 
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�̅� =
Σ𝑛

𝑚
 × 100% 

 

didik untuk mengetaahui tingkat motivasi secara keseluruhan satu kelas dengan 

cara:  

  Keterangan: 

�̅� = Rata-rata motivasi peserta didik dalm satu kelas 
Σ𝑛 = Jumlah presentase skor individu 
m  = presentase skor  maksimal 

 
 
Tabel 3.1. Kriteria motivasi belajar 

Nilai KATEGORI 

86% ≤ 𝑋 < 100% Sangat Tinggi 

71% ≤ 𝑋 < 85% Tinggi 

56% ≤ 𝑋 < 70% Sedang 

41% ≤ 𝑋 < 55% Rendah 

0% < X< 40% Sangat Rendah 

 

(Arikunto, 2010) 

 

1. Analisis data kualitatif 

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini berdasarkan model analisis data 

kualitatif menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2012) yaitu  data reduction, 

data display, dan conclusion drawing/verification. Dalam penelitian ini analisis 

data kualitatif dilakukan dengan cara menganalisis hasil observasi, hasil 

wawancara, catatan lapangan dan hasil dokumentasi yang berlangsung dari awal 

penelitian. Langkah-langkah analisis yang dilakukan sebagai berikut.  

a. Data reduction atau reduksi data 

Menyederhanakan data dengan cara menyeleksi, mengelompokkan, dan 

mengorganisasi sehingga menjadi informasi yang bermakna dan mendukung 

penelitian. Misalnya saja pengelompokkan data-data seperti aktivitas peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  
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b. Data display atau penyajian data 

Menampilkan data secara jelas dan mudah dipahami dalam bentuk narasi, tabel, 

grafik atau perwujudan lainnya sehingga memberikan gambaran jelas tentang 

proses dan hasil tindakan yang telah dilakukan. 

c. Conclusion drawing/verification 

Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan mengambil kesimpulan dan sajian 

data yang telah dilakukan dalam bentuk pernyataan kalimat yang singkat dan 

padat, tetapi mengandung pengertian yang mencakup secara keseluruhan. 

 

I. Indikator Keberhasilan 

Untuk mengetahui keberhasilan suatu penelitian, hendaknya peneliti 

memiliki acuan yang digunakan untuk dapat membantu menentukan tingkat 

keberhasilan penelitian. Dalam penelitian ini, kriteria yang digunakan adalah 

kriteria relatif, yaitu tindakan yang dilakukan peneliti dengan membandingkan 

hasil angket sebelum dan sesudah diberikannya tindakan. Hal ini bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta didik.  

Penelitian ini dinyatakan berhasil apabila rata-rata hasil angket dan lembar 

observasi menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar fisika menggunakan 

metode experiential learning dalam kategori tinggi, dan 75% peserta didik berada 

dalam kategori motivasi tinggi. Kriteria tersebut berarti penghentian pada siklus 

penelitian, dan penelitian dinyatakan berhasil. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Siklus I 

a. Analisis Data 

Penilaian keberhasilan peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik 

dilakukan dengan memberikan angket kepada peserta didik pada akhir siklus I. 

Angket terdiri dari 36 soal dan dua jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan posotif dan 

pertanyaan negatif. Pertanyaan positif terdiri atas 26 soal, sedangkan pertanyaan 

negatif terdiri atas 10 soal. Hasil analisis angket secara indikator yang diperoleh 

pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Analisis Ketercapaian Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik Pada Siklus 

I 

No Indikator Persentase % Kategori Keterangan 

1 Perhatian (attention) 67.99 Sedang 
Belum 

Tercapai 

2 Relevansi (relevance) 69.08 Sedang 
Belum 

Tercapai 

3 
Percaya Diri 

(confidence) 
64.95 Sedang 

Belum 

Tercapai 

4 Kepuasan (satisfaction) 69.00 Sedang 
Belum 

Tercapai 

Rata-rata 67.76  

 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa motivasi belajar fisika peserta didik 

secara keseluruhan masih berada pada kategori sedang. Dari keempat indikator 

36 
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motivasi belajar, yaitu perhatian, relevansi, percaya diri, dan kepuasan belum ada 

yang mencapai kriteria keberhasilan. Sedangkan hasil angket motivasi belajar 

fisika peserta didik secara individu dapat dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Frekuensi Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik Pada Siklus I 

No Kategori Kriteria 

Motivasi 

Jumlah 

Peserta Didik 

Persentase 

Perolehan 

1 Sangat Tinggi 86-100 0 
0 % 

2 Tinggi 71-85 9 
30 % 

3 Sedang 56-70 21 
70 % 

4 Rendah 41-55 0 
0 % 

Jumlah 30 
100 % 

 

Berdasarkan tabel diatas hanya 9 dari 30 orang peserta didik yang berada 

pada kategori motivasi tinggi dan 21 orang peserta didik yang berada pada 

kategori motivasi sedang.  

Berdasarkan data angket diatas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 

fisika peserta didik di kelas XI IPA1 baik secara indikator maupun secara individu 

pada siklus I termasuk dalam kategori motivasi sedang. Sehingga belum mencapai 

kriteria yang diinginkan. 

b. Hasil Observasi 

Pada bagian ini akan dibahas tentang perubahan-perubahan yang terjadi 

pada peserta didik selama diterapkan metode pembelajaran experiential learning 

yang merupakan data kualitatif yang diperoleh dari lembar observasi yang dicatat 

oleh peneliti pada setiap pertemuan dari tiap-tiap siklus. Selain itu peneliti juga 

akan mengetahui perkembangan sikap dan prilaku peserta didik saat mengikuti 
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proses pembelajaran dengan menggunakan model experiential learning. Pada 

lembaran observasi ini peserta didik akan ditinjau oleh peneliti sebagaimana 

keaktifan dan kreatif peserta didik. Untuk mengetahui sikap, aktivitas peserta 

didik dalam proses belajar mengajar pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.3 

hasil observasi yang dilakukan pada tiap pertemuan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Siklus I 

No 
Komponen yang 

Diamati 

Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Peserta didik yang hadir 

pada saat pembelajaran 
27 29 28 29 27 30 

T
es S

ik
lu

s I 

2 Peserta didik 

memperhatikan informasi 

awal atau stimulus 

26 26 27 29 25 29 

3 Peserta didik yang mampu 

mengamati 
20 25 27 25 25 27 

4 Peserta didik yang mampu 

menghubungkan materi 

pembelajaran dengan 

penglamannya 

20 20 20 20 25 26 

5 Peserta didik yang mampu 

melakukan percobaan 
20 20 20 20 25 23 

6 Peserta didik yang mampu 

mengerjakan LKPD 
20 20 18 20 25 23 

7 Peserta didik yang mampu 

kerja sama 
20 20 18 18 25 23 

8 Peserta didik yang mampu 

menyimpulkan hasil 

eksperimen atau 

pembelajaran tanpa 

bimbingan guru 

20 20 18 18 23 

 

21 

 

9 Peserta didik yang 

melakukan kegiatan lain 9 9 10 9 5 
 

8 

 

 

c. Tahap refleksi 

Setelah melaksanakan pengamatan atas tindakan pembelajaran di dalam 

kelas, selanjutnya diadakan refleksi dari tindakan yang telah dilakukan. Pada 

proses pelaksanaan siklus I masih banyak kekurangan yang terjadi diantaranya 

adalah: 

1) Guru telah mampu mengelolah dan melaksanakan kegiatan peserta didik 
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dalam pembelajaran dengan menggunakan metode experiential learning. Hal 

ini berdasarkan data hasil pengamatan dalam lembar observasi bahwa hanya 

sebagian kecil peserta didik yang tidak memeperhatikan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

2) Saat melakukan percobaan terdapat beberapa anggota kelompok yang kurang 

efektif. Setelah pembelajaran siklus I selesai, guru menanyakan pendapat 

peserta didik yang bersangkutan tentang kelompoknya. Slah satu kendalanya 

adalah karena LKPD yang dibagikan hanya 1 untuk setiap kelompok 

3) Kelompok yang dibentuk adalah kelompok yang heterogen, yaitu berdasarkan 

nilai fisika sebelum dilakukan penelitian ini, setiap kelompok terdapat anggota 

yang memiliki nilai yang tinggi dengan tujuan peserta didik yang memiliki 

nilai yang tinggi bisa membimbing teman kelompoknya. 

Langkah selanjutnya untuk memperbaiki siklus I, peneliti mengadakan 

perbaikan sebagai berikut. 

1) Pengelolaan waktu yang lebih efektif sebelum pelajaran dimulai. 

2) Membuat suasana belajar yang lebih memotivasi peserta didik untuk 

memahami materi secara mendalam, berani mengemukakan pendapatnya. 

3) Guru lebih memotivasi peserta didik untuk bekerjasama dengan baik dalam 

menyelesaikan tugas kelompok agar setiap anggota kelompok dapat 

memahami materi yang diajarkan. 

4) Guru lebih aktif berkeliling kelas untuk membimbing setiap kelompok 

maupun individu yang mengalami kesulitan belajar. 
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Berdasarkan evaluasi tersebut, maka penelitian dilanjutkan ke siklus II. Hal 

ini disebabkan karena dilihat dari hasil lembar observasi dan angket belum 

tercapainya semua indikator motivasi belajar fisika peserta didik sesuai dengan 

kriteria keberhasilan yaitu motivasi belajar fisika peserta didik mencapai 75%. 

 

2. Siklus II 

a. analisis data 

Hasil dari proses pembelajaran fisika menggunakan metode pembelajaran 

experiential learning pada siklus II, selanjutnya penilaian motivasi belajar fisika 

peserta didik menggunakan angket pada akhir siklus II. Hasil angket secara 

Indikator yang diperoleh pada siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.4 Hasil Angket Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik Secara Indikator Pada 

Siklus II  

No Indikator 
Persentase 

% 
Kategori Keterangan 

1 Perhatian (attention) 79.22 Tinggi Tercapai 

2 Relevansi (relevance) 81.58 Tinggi Tercapai 

3 Percaya Diri (confidence) 78.41 Tinggi Tercapai 

4 Kepuasan (satisfaction) 90.25 
Sangat 

Tinggi 
Tercapai 

Rata-rata 82.36  

 
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar fisika rata-rata peserta didik 

sebesar 82,36% dengan kategori tinggi. Semua indikator sudah mencapai kriteria 

keberhasilan. Bahkan 1 indikator dari 4 indikator memliki kategori sangat tinggi. 

Indikator tersebut yaitu kepuasan (satisfaction). Sedangkan 3 indikator berada 

pada kategori tinggi disertai kenaikan persentase dari siklus sebelumnya. 
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Sedangkan angket motivasi belajar fisika peserta didik secara individu dapat 

dilihat pada Tabel 4.5  

Tabel 4.5 Hasil Angket Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik Secara 

Individu Pada Siklus II 

No Kategori 
Kriteria 

Motivasi 

Jumlah 

Peserta Didik 

Persentase 

Perolehan 

1 Sangat Tinggi 86-100 3 10% 

2 Tinggi 71-85 27 90% 

3 Sedang 56-70 0 0 

4 Rendah 40-55 0 0 

Jumlah 30 100 % 

 

Tabel diatas menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar fisika 

peserta didik yang cukup signifikan. Sebanyak 3 orang peserta didik berada pada 

kategori motivasi tinggi atau jika dikonversi ke persen sebesar 10%, dan 27 

peserta didik berada pada kategori motivasi belajar yang tinggi atau sebesar 90%. 

Sudah tidak terdapat peserta didik yang berada pada rentang kategori motivasi 

belajar sedang.  

Berdasarkan data angket di atas, dapat dilihat bahwa sudah tidak ada 

peserta didik yang memiliki kategori belajar fisika sedang. Sebagian besar peserta 

didik termasuk dalam kategori belajar fisika tinggi. Sebagian kecil lainnya dengan 

sedikit peningkatan termasuk dalam kategori belajar fisika sangat tinggi. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata motivasi belajar fisika peserta didik kelas XI 

IPA1 SMA Negeri 7 Jeneponto baik secara Indikator maupun secara individu pada 

siklus II tersebut setelah diberi tindakan termasuk dalam kategori tinggi. 
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b. Hasil Observasi 

Untuk mengetahui keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran pada 

siklus II dengan menerapkan metode pembelajaran experiential learning, dapat 

dilihat pada tabel 4.6 hasil observasi aktivitas belaajar peserta didik yang 

dilakukan pada tiap pertemuan. 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pada Siklus II 
No Komponen yang Diamati Pertemuan 

8 9 10 11 12 13 

1 Peserta didik yang hadir pada 

saat pembelajaran 

30 30 30 29 30 

T
es S

ik
lu

s II 

2 Peserta didik memperhatikan 

informasi awal atau stimulus 

25 28 29 27 29 

3 Peserta didik yang mampu 

mengamati 

25 28 29 27 28 

4 Peserta didik yang mampu 

menghubungkan materi 

pembelajaran dengan 

penglamannya 

24 27 28 25 27 

5 Peserta didik yang mampu 

melakukan percobaan 

24 25 28 25 27 

6 Peserta didik yang mampu 

mengerjakan LKPD 

22 25 26 25 27 

7 Peserta didik yang mampu kerja 

sama 

20 20 22 20 27 

8 Peserta didik yang mampu 

menyimpulkan hasil eksperimen 

atau pembelajaran tanpa 

bimbingan guru 

20 20 22 20 28 

9 Peserta didik Melakukan 

kegiatan lain 

8 20 7 7 0 

 

 

c. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini, segala kekurangan yang terjadi di siklus II diamati kembali dan 

dilihat peningkatannya. Dari hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1) Aktivitas peserta didik yang tidak sesuai dengan rancangan peneliti ketika 

proses pembelajaran berlangsung disiklus I berkurang pada siklus II.  

2) Kekurangan-kekurangan yang dilakukan oleh peneliti saat menerapkan 

pembelajaran dengan metode experiential learning disiklus I tidak terulang 

lagi disiklus II, bahkan pada setiap pertemuan selalu mengalami peningkatan 

dan bisa dikategorikan peneliti telah melaksanakan pembelajaran dengan 

pendekatan ini dengan sangat baik. Hal ini disebabkan karena peneliti sudah 

terbiasa dengan metode pembelajaran yang diterapkan. 

3. Rekapitulasi Hasil Analisis Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik Pada Siklus 

I dan Siklus II 

Untuk mengetahui perbedaan hasil angket motivasi belajar fisika peserta 

didik pada siklus I dan II, dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini. 

Tabel 4.7 Perbandingan Motivasi Belajar Fisika Peserta Didik Hasil Angket Pada 

Siklus I dan II 
No Indikator Siklus I Siklus II 

% 

Motivasi 

Kategori % 

Motivasi 

Kategori 

1 
Perhatian 

67.99 Sedang 79.22 Tinggi 

2 
Relevansi 

69.08 Sedang 81.58 Tinggi 

3 
Percaya Diri 

64.95 Sedang 78.41 Tinggi 

4 
Kepuasan 

69.00 Sedang 90.25 
Sangat 

Tinggi 

Rata-rata 
67.76 Sedang 82.32 Tinggi 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 14.56 %, yaitu dari siklus I sebesar 

67.76 %  berada kategori sedang dan siklus II sebesar 82.32 % berada pada 
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kategori motivasi tinggi. Selain itu peningkatan motivasi belajar fisika peserta 

didik secara individu dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Siklus I dan II 

Kategori 

Persentase Pencapaian 

Indikator Motivasi belajar 

Banyaknya Peserta Didik 

Siklus I Siklus II 

Sangat Tinggi 86%-100% 0 3 

Tinggi 71%-85% 9 27 

Sedang 56%-70% 21 0 

Rendah 41%-55% 0 0 

Sangat 

Rendah 0% - 40% 0 0 

Jumlah Peserta Didik 30 30 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, terlihat bahwa dari 30 orang peserta didik 

untuk siklus I dan siklus II tersebar pada persentase pencapaian motivasi belajar. 

Belum ada peserta didik yang mencapai indikator motivasi belajar sangat tinggi 

pada siklus I dan siklus II sebanyak 3 orang, banyaknya peserta didik dengan 

persentase pencapaian indikator motivasi belajar tinggi pada siklus I sebanyak 9 

orang dan siklus II sebanyak 27 orang, banyaknya peserta didik dengan persentase 

pencapaian indikator motivasi belajar sedang pada siklus I sebanyak 21 orang dan 

pada siklus II sudah tidak ada peserta didik dengan kategori motivasi belajar 

sedang. Selanjutnya, berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan motivasi belajar rata-rata peserta didik  

SMA Negeri 7 Jeneponto dari siklus I ke siklus selanjutnya yaitu siklus I sebesar 

67.76% dan pada siklus II sebesar 82.32% jika dibulatkan sebesar 82%. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengamatan observer selama penelitian, aktivitas belajar 

peserta didik dengan metode experiential learning mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II. Hal ini tentunya dapat memberikan gambaran bahwa metode 

experiential learning yang diterapkan oleh guru dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap proses pembelajaran fisika peserta didik kelas XI IPA 1 SMA 

Negeri 7 Jeneponto. Dengan menerapkan metode ini maka proses pembelajaran 

peserta didik terlihat lebih aktif. Hal ini, disebabkan karena peserta 

menggabungkan pengalaman ke dalam konsep fisika sehingga mereka lebih 

mudah meterima dan memahamai materi pelajaran yang diberikan.  

Metode pembelajaran experiential learning dalam penelitian ini digunakan 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Adapun Motivasi belajar 

peserta didik yang dikaji pada penelitian ini meliputi 4 aspek, yaitu perhatian, 

relevansi, percaya diri dan kepuasan. Untuk mengukur peningkatan motivasi 

belajar fisika peserta didik maka diberikan setiap akhir siklus dengan memberikan 

angket motivasi belajar. Angket motivasi belajar tersebut terdiri dari 4 indikator, 

yaitu perhatian, relevansi, percaya diri, dan kepuasan. Indikator keberhasilan pada 

bab 3 menyebutkan bahwa apabila skor persentase rata-rata peserta didik 

mengalami peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya dan berada dalam 

kategori tinggi serta 75% dari jumlah peserta didik mengalami peningkatan 

motivasi belajar. Dari hasil analisis angket menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan motivasi belajar peserta didik dari siklus I ke siklus II.  Peningkatan 

motivasi belajar peserta didik dianalisis secara indikator dan secara individu. 
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Indikator motivasi dalam penelitian ini terdiri dari empat indikator. Indikator 

tersebut dibahas satu persatu.  

Skor aspek perhatian dalam penelitian ini pada siklus I sebesar 67,99 % 

atau berada pada kategori motivasi belajar sedanng. Sedangkan pada siklus II 

diperoleh skor persentase sebesar 79,22% atau berada pada kategori motivasi 

tinggi. Untuk indikator relevansi pada siklus I diperoleh skor persentase sebesar 

69,08 % atau berada dalam kategori motivasi belajar sedang. Sedangkan pada 

siklus II diperoleh skor persentase sebesar 81,58 % atau berada dalam kategori 

motivasi belajar tinggi. Indikator percaya diri pada siklus I memperoleh skor 

sebesar 64,95 % atau berada dalam kategori motivasi sedang. Sedangkan 

perolehan skor pada siklus II sebesar 78,41 % dan berada dalam kategori tinggi. 

Indikator kepuasan pada siklus I memperoleh skor 69,00 % atau berada dalam 

kategori motivasi sedang. Sedangkan skor yang diperoleh pada siklus II sebesar 

90,25% atau berada dalam kategori sangat tinggi. 

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa motivasi belajar fisika peserta didik 

kelas XI IPA1 mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Jika skor 

perolehan di rata-ratakan dari tiap siklus maka peningkatan motivasi belajar dari 

siklus I ke siklus II sebesar 14,56%, yaitu dari siklus I sebesar 67,78% dan dari 

skor rata-rata siklus II seebesar 82,32%.  

Sedangkan dilihat secara individu pencapaian motivasi belajar fisika dari 

siklus I dan siklus II juga mengalami peningkatan. Pada siklus I, 21 dari 30 

peserta didik atau sebanyak 70% memiliki kategori motivasi belajar sedang, dan 9 

dari 30 peserta didik atau sebanyak 30% memiliki kategori motivasi belajar tinggi. 
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Pada siklus II motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan. Hal itu dapat 

dilihat dari adanya peserta didik yang mencapai kategori motivasi belajar sangat 

tinggi yaitu 3 dari 30 peserta didik atau sebesar 10% dan kategori motivasi belajar 

tinggi yaitu, 27 dari 30 peserta didik atau sebesar 90%, serta tidak ada lagi peserta 

didik yang berada dalam kategori motivasi sedang. Oleh karena itu, motivasi 

belajar fisika secara individu pada siklus II mengalami peningkatan dan sudah 

memenuhi kriteria yang ditetapkan  setelah diterapkannya metode pembelajaran 

experiential learnig.  

Adanya peningkatan pada siklus II baik secara indikator dan individu, 

maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar fisika melalui metode experiential learning pada 

peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 7 Jeneponto dikatakan berhasil. 

Sehingga, penelitian ini berakhir pada siklus kedua karena motivasi belajar fisika 

peserta didik telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa penggunaan metode pembelajaran experiential 

learning dapat meningkatkan motivasi belajar fisika pada peserta didik kelas XI 

IPA1 SMAN 7 Jeneponto. Kesimpulan ini didasarkan pada adanya peningkatan 

rata-rata motivasi belajar fisika peserta didik dengan menggunakan metode 

experiential learning yang berada pada kategori tinggi.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka beberapa saran yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik sebaiknya selalu menyadari manfaat dari materi yang dipelajari 

sehingga motivasi belajar akan selalu ada pada diri mereka. 

 

2. Bagi Guru 

Guru sebaiknya kreatif dalam mengajar dan menggunakan metodel 

pembelajaran yang inovatif sehingga peserta didik tidak bosan. Metode 

pembelajaran experiential learning dapat digunakan sebagai salah satu metode 

pembelajaran inovatif, kreatif, dan menyenangkan yang mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 BAHAN AJAR 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Materi pokok  : Fluida Statis 

Sub Materi   : Tekanan Hidrostatis 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  
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kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 

sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.3   Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3   Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

C. Indikator  

3.3.1 Menentukan tekanan hidrostatis. 

3.3.2 Menerapkan konsep tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari 

3.3.3 Memecahkan persoalan fisika tentang tekanan hidrostatis. 

 

D. Materi pembelajaran 

Fluida 

- Tekanan hidrostatis 

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-

langkah 
Aktivitas Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan 

peserta didik dan 

menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk 

belajar. 

- Memotivasi peserta didik terkait 

tentang hukum tekanan hidrostatis. 

Mengapa ketika air dalam 

penampungan yang masih penuh 

dapat mengeluarkan air yang deras 

pada kran pada bagian dasar bak atau 

kran yang ada di samping bak 

daripada air dalam jumlah sedikit? 

- Menyampaikan inti tujuan 

pembelajaran hari ini tentang hukum 

tekanan hidrostatis. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami 

pengalaman 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang 

akan dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik 

kedalam beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 orang. 

10 menit 
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- Masing-masing kelompok menerima 

buku bacaan. 

- Peserta didik mendiskusikan buku 

bacaan yang diterimanya. 

- Pendidik menyiapkan wadah plastik 

yang berisi air dan sebuah balok kecil 

- Salah satu peserta didik diminta untuk 

menekan balok kedalam air. 

- Peserta didik mengamati dan 

mendiskusikan tentang objek dari 

demonstrasi dan materi yang ada 

dalam buku bacaan. 

 

Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

menuliskan hal-hal yang terjadi pada 

keadan air dari demonstrasi 

sebelumnya. 

 

10 menit 

Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik 

bersama teman kelompoknya untuk 

menemukan hubungan antara 

demonstrasi dengan objek 

pembelajaran berdasarkan 

pengalaman sebelumnya yang ada 

pada buku bacaan. 

10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan 

dan Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik 

menemukan besaran-besaran yang 

berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik 

peserta didik untuk menemukan 

hubungan tekanan hidrostitik dengan 

besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada 

setiap kelompok. 

- Peserta didik bersama teman 

kelompoknya dengan bimbingan 

pendidik mengisi LKPD dengan 

tekun sesuai dengan langkah-

langkah yang ada. 

- Peserta didik bersama teman 

kelompoknya membahas hasil 

diskusi dan menanyakan jika ada 

kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil 

25 menit 
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diskusinya di kelas.  

Penutup  

Menarik 

kesimpulan 

- Melakukan umpan balik terhadap 

proses pembelajaran dan hasil 

pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut 

dalam bentuk kesimpulan individual 

maupun kelompok, maupun klasikal. 

(Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan 

selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri 

kegiatan pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Penilaian Sikap 

1) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

2) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 
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Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

 

1. Pengetahuan  

No  Instrumen 

1 Sebuah tabung yang luas penampangnya 10 cm2, diisi raksa setinggi 10 cm 

dan air setinggi 50 cm dari permukaan raksa. Jika massa jenis raksa 13,6 

gr/cm3, massa jenis air 1 gr/cm3 dan g = 10 m/s2, maka hitunglah: 

a) tekanan hidrostatis pada dasar tabung 

b) gaya hidrostatis dalam tabung 

 

2 Sebuah pipa U diisi dengan minyak raksa. Jika ketinggian raksa 

h1 adalah 1,6 cm, maka tentukanlah ketinggian minyak h2. 

Diketahhui massa jenis raksa dan minyak berturut-turut adalah 

13,6 g/cm3 dan 0,8 g/cm3  

 

3 Seorang anak mengisi ember dengan air sampai penuh. Sepotong kayu yang massanya 

200 gram dicelupkan sampai kedalaman 20 cm. Jika massa jenis air pada ember sebesar 

1000 kg/m³. Tentukan tekanan hidrostatis yang bekerja pada kayu sebesar? 

 

Kunci Jawaban 

No  Kunci Jawaban Skor 

1 Dik : 𝐴 = 10 cm2 = 10-3 m2 

ℎ1 = 10 cm = 10-1 m 

ℎ2 = 50 𝑐𝑚 = 5. 10−1 𝑚  

𝜌1 = 13,6 gr/m3 = 13,6 . 103 kg/m3 

𝜌2 = 1 gr/cm3 = 103 kg/m3  

Dit : (a). Ph ? 

(b). gaya hidrostatis dalam tabung 

14 
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2  Dik : ℎ1 = 1,6 cm 

𝜌1 = 13,6 gr/m3 

𝜌2 = 0,8 gr/cm3 

Dit : h2 ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h2 = 0,272 m 

10 

3 Dik : 𝜌 = 1000 Kg/cm3 

𝑔 = 10 m/s2 

ℎ = 20 𝑐𝑚 = 0,2 𝑚  

 

Dit : Ph ? 

Penyelesaian; 

𝑃 = 𝜌. 𝑔. ℎ  

= 1000 . 10 . 0,2  

= 2000 N/m2 

 

9 

Jumlah Skor 33 

 

Rubrik/pedoman penskoran 
No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis yang diketahui A dengan benar 

 Menulis  yang diketahui ρ1 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui ρ2 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui h1 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui ρ2 dengan benar 

 Mengkonversi satuan A dengan benar 

 Mengkonversi satuan ρ dengan benar 

 Mengkonversi satuan h dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

4 

Jumlah skor 14 
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2. 

 
 Menulis  yang diketahui  h1  dengan benar 

 Menulis  yang diketahui ρ1 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui ρ2 dengan benar 

 Mengkonversi satuan h dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

1 

2 

4 

 

Jumlah skor 10 

3.  

 Menulis  yang diketahui  ρ  dengan benar 

 Menulis  yang diketahui g dengan benar 

 Menulis  yang diketahui h dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

2 

4 

    Jumlah skor 9 

 
 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

 

2. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

            Jenenponto,              

2017 

Mengetahui,     

 

 

 

 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Materi pokok  : Fluida Statis 

Sub Materi  : Hukum pascal 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.2  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.3   Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3   Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

C. Indikator  

3.3.4 Memecahkan persoalan tentang fluida statis  

3.3.5 Menentukan hukum pascal 

D. Materi pembelajaran 

Fluida Statis 

- Hukum Pascal  

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran 
Alokasi Waktu 

(menit) 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan 

peserta didik dan 

menjelaskan tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Memberikan motivasi kepada peserta didik  

terkait hukum pascal 

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari 

ini tentang hukum tekanan hidrostatis. 

 

 

 

 

10  

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami 

pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku 

bacaan. 

- Peserta didik mendiskusikan buku bacaan yang 

diterimanya. 

- Pendidik menyiapkan sebuah suntikan 

- Salah satu peserta didik diminta untuk 

menekan suntikan yang berisis air. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari demonstrasi dan materi 

yang ada dalam buku bacaan. 

 

10 
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Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal yang terjadi pada 

keadan suntikan dan air dari demonstrasi 

sebelumnya. 

 

10 

Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama 

teman kelompoknya untuk menyimpulkan 

faktor-faktor yang berpengaruh terkait hokum 

pascal berdasarkan pengalaman sebelumnya 

yang ada pada buku bacaan. 

10 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik 

menemukan besaran-besaran yang berpengaruh 

terkait objek pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta 

didik untuk menemukan hubungan hukum 

pascal dengan besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika 

ada kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25  

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam 

bentuk kesimpulan individual maupun 

kelompok, maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10  

 

G. Penilaian  

2. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

c. Penilaian Sikap 

4) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

5) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
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5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

6) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

d. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

2. Pengetahuan  

No  Instrumen 

1 Alat pengangkat mobil yang memiliki luas pengisap masing-masing sebesar 0,10 m2 dan 

2×10–4 m2 digunakan untuk mengangkat mobil seberat 104 N. Berapakah besar gaya yang 

harus diberikan pada pengisap yang kecil?  
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2 

 

 

Kunci Jawaban 

No  Kunci Jawaban Skor 

1 Dik : 𝐴1 = 0,1 m2 

𝐴2 = 2 𝑥 10 −4 m2  

𝐹1 = 104 N = 10000 N 

Dit : F2 ? 

Penyelesaian: 

𝐹1

𝐴1
=

𝐹2

𝐴2
 

10000

0,1
=

𝐹2

2 𝑥 10−4 𝑚2 

100000 = F2/ 2 x 10-4 m2 

F2 = 100000 x 0,0002 m2 

      = 20 N 

 

9 

2   

11 

Jumlah Skor 20 

 

Rubrik/pedoman penskoran 
No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui A1 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui A2 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui F2 dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

2 

4 

Jumlah skor 9 

2. 

 
 Menulis  yang diketahui  r1  dengan benar 

 Menulis  yang diketahui r2 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui A1 dengan benar 

 Mencari nilai F2 benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

2 

2 

4 

 

Jumlah skor 11 

    Jumlah skor 20 
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H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

2. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

            Jenenponto,              

2017 

Mengetahui,     

 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Materi pokok  : Fluida Statis 

Sub Materi  : Hukum Archimedes 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.1  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.3   Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3   Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

C. Indikator  

3.3.6 Menentukan hukum Archimedes  

3.3.7 Menganalisis soal tentang hukum Archimedes 

3.3.8 Menerapkan konsep hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari 

 

D. Materi pembelajaran 

Fluida Statis 

- Hukum Archimedes  

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Memberikan motivasi kepada peserta didik  terkait 

hukum Archimedes: 

Pernahkah kalian mengamati mengapa kapal laut 

bisa mengapung, sedamgkan jarum yang 

ukurannya kecil tenggelam didalam air 

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang hukum Archimedes. 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 

Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal hal-hal yang berpengaruh 

tentang objek pembelajaran yang ditemukannya 

dalam buku bacaan 

10 menit 
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Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama teman 

kelompoknya untuk menyimpulkan faktor-faktor 

yang berpengaruh terkait hukum Archimedes 

berdasarkan pengalaman sebelumnya yang ada 

pada buku bacaan. 10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan hukum archimedes 

dengan besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika ada 

kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Penilaian Sikap 

1) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

2) Rubrik Penilaian Sikap 
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Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

1. Pengetahuan  

No  Instrumen 

1 Sebuah perahu massanya 4.000 kg terapung di laut. Jika massa jenis air 

laut adalah 1.030 kg/m3 barapa volume air laut yang dipindahkan? (g = 9,8 
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m/s2) 

 

 

 

2  sebuah kapal perang karam di dasar lautan sehingga menjadi terumbu 

karang yang mempunyai berat sebesar 10 ton massa jenis air laut 1030 

kg/m3 , percepatan gravitasi 9.8 m/s2, tentukan gaya tekan keatas oleh air 

laut, 

 

Kunci Jawaban 

No  Kunci Jawaban Skor 

1 Dik : 𝑚 = 4000 kg 

𝜌 = 1030 kg/m3  

Dit : V ? 

Penyelesaian: 

Syarat benda terapung adalah 

Berat benda = Gaya keatas 

W = F . a 

m . g =  . g . V 

m =  . V 

4000 = 1030 . V 

V  = 4000/1030 

V  = 3,88 m3 

9 

2  Dik: mb = 10000 kg 

         𝜌 = 1030 kg/m3 

         𝑔 = 9.8 m/s2 

𝐷𝑖𝑡 ∶ Fa 

Penyelesaian: 

𝑊 = 𝐹𝑎  

m . g =  . V . g 

m =  . V 

10000 kg = 1030 kg/m3 . V 

V = 9,71 m3  

 

11 

Jumlah Skor 33 

 

Rubrik/pedoman penskoran 
No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui m  dengan benar 

 Menulis  yang diketahui 𝜌 degan benar 

 Menerunkan persamaan dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

2 

2 

4 

Jumlah skor 10 
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2. 

 
 Menulis  yang diketahui mb dengan benar 

 Menulis  yang diketahui 𝜌 degan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

2 

4 

 

Jumlah skor 8 

    Jumlah skor 18 

 
 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

2. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

      Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     

 

 

 

 

𝐍𝐈𝐋𝐀𝐈 =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝟏𝟎𝟎 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Materi pokok  : Fluida Statis 

Sub Materi  : Tegangan permukaan 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.2  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.3   Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3   Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

C. Indikator  

3.3.9 Menyelesaikan soal-soal tentang tegangan permukaan 

 

D. Materi pembelajaran 

Fluida Statis 

- Tegangan permukaan 

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab, eksperimen 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Memberikan motivasi kepada peserta didik  terkait 

hukum tegangan permukaan: 

Pernahkah kalian mengamati mengapa nyamuk 

yang hinggap diatas permukaan air tidak 

tenggelam? 

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang hukum Archimedes. 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 
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Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal  yang berpengaruh dalam  

objek pembelajaran yang ditemukannya dalam 

buku bacaan 

 

10 menit 

Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama teman 

kelompoknya untuk menyimpulkan factor yang 

berpengaruh terkait tegangan permukaan 

berdasarkan pengalaman sebelumnya yang ada 

pada buku bacaan. 10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan tegangan permukaan 

dengan besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika ada 

kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

2. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

c. Penilaian Sikap 

4) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

5) Rubrik Penilaian Sikap 
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Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

6) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

d. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

2. Pengetahuan  

No  Instrumen 

1 Panjang kawat L = 10 cm dan gaya tarik minimum yang diperlukan agar 

kawat berada dalam kesetimbangan adalah 4. 10-3 N. tentukanlah tegangan 
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permukaan fluida yang berada dalam kawat 

  

 

2  Sebuah pipa kaca yang berdiameter  0,5 mm dimasukkan kedalam sebuah 

wadah yang berisi raksa dengan dinding pipa 600 dan tegangan permukaan 

70 . 10-3 N/m. Tentukanlah penurunan permukaan raksa dalam pipa kaca 

(massa jenis raksa = 13,6 . 10-3 kg/m3) 

 

 

Kunci Jawaban 

No  Kunci Jawaban Skor 

1 Dik : L = 10 cm = 0,1 m 

         F = 4 . 10-3 N 

Dit : 𝛾 ? 
Penyelesaian: 

𝛾 =
𝐹

𝐿
  

𝛾 =
4.10−3𝑁

0,1 𝑚
  

𝛾 = 4,0 . 10-2 N/m 
 

9 

2  dik : D = 0,5 mm = 0,5 . 10-3 m 

11 

Jumlah Skor 20 

 

Rubrik/pedoman penskoran 
No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui L  dengan benar 

 Menulis  yang diketahui F degan benar 

 Menulis yang ditanyakan 𝛾 dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

2 

4 

Jumlah skor 9 
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2. 

 
 Menulis  yang diketahui D dengan benar 

 Mengkonversi satuan dengan benar 

 Menentukan jari-jari dengan benar 

 Menulis yang diketahui 𝛾 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui 𝜌 degan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

4 

 

Jumlah skor 11 

    Jumlah skor 20 

 
 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

2. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

      Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     

 

 

 

 

 

 

 

 
 

𝐍𝐈𝐋𝐀𝐈 =  
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑷𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉𝒂𝒏 

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒖𝒎
 𝟏𝟎𝟎 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Materi pokok  : Fluida Statis 

Sub Materi  : Kapilaritas 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.3  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.3   Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3   Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

C. Indikator  

3.3.10 Menganalisis soal tentang kapilaritas 

 

D. Materi pembelajaran 

Fluida Statis 

- Kapilaritas  

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab, eksperimen 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Memberikan motivasi kepada peserta didik  

terkait hukum kapilaritas: 

Jika disiapkan dua buah toples yang kemudian 

masing-masing dimasukkan air dan oli lalu 

dimasukkan sebuah beban. Beban manakah yang 

lebih lambat mencapai dasar toples ? 

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang hukum Archimedes. 

-  

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku 

bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 

Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal  yang berpengaruh 

dalam  objek pembelajaran yang ditemukannya 

dalam buku bacaan 

 

10 menit 
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Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama 

teman kelompoknya untuk menyimpulkan faktor 

yang berpengaruh terkait fenomena kapilaritas 

berdasarkan pengalaman sebelumnya yang ada 

pada buku bacaan. 

10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan kapilaritas dengan 

besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika 

ada kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Penilaian Sikap 

1) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

2) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 
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1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

3. Pengetahuan  

No  Instrumen 

1 Suatu tabung berdiameter 0,4 cm jika dimasukkan secara vertikal kedalam air, sudut 

kontaknya 600, jika tegangan permukaan air 0,5 N/m dan g = 10 m/s2, tentukanlah 

kenaikan air pada tabung 

  

 

2  Perhatikan baik-baik gambar disamping! 

Jika jari-jari pipa kapiler adalah 0,8 mm, tegangan permukaan air 0,072 

N/m dan cos 𝜃 = 0,55 tentukan ketinggian air dalam pipa kapiler 

 

 

Kunci Jawaban 

No  Kunci Jawaban Skor 
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1 Dik: D = 0,4 cm 

       𝜃 = 600 

       𝛾 = 0,5 N/m 

      𝑔 = 10 m/s2 

Dit: h? 

ℎ =
2𝛾 𝑐𝑜𝑠𝜃

𝜌 𝑔 𝑟
  

ℎ = 2 (0,5 𝑁
𝑚⁄ )(cos 600)/(103 𝑘𝑔

𝑚3⁄ )(10 𝑚
𝑠2⁄ )(0,2. 10−2)   

ℎ = 0,025 𝑚 = 2,5 𝑐𝑚  

 

9 

2   

  

11 

Jumlah Skor 33 

 

Rubrik/pedoman penskoran 

No. soal 

 
Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui D dengan benar 

 Mengkonversi satuan dengan benar 

 Menentukan jari-jari dengan benar 

 Menulis yang diketahui 𝛾 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui 𝜌 degan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

4 

Jumlah skor 11 

2. 

 
 Menulis  yang diketahui D dengan benar 

 Mengkonversi satuan dengan benar 

 Menentukan jari-jari dengan benar 

 Menulis yang diketahui 𝛾 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui 𝜌 degan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

4 

 

Jumlah skor 11 

    Jumlah skor 22 
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H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

3. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

 

4. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

      Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     

 

 

 

 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Materi pokok  : Fluida Statis 

Sub Materi  : Viskositatas 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.4  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.3   Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3   Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

C. Indikator  

4.3.1 Memecahkan persoalan tentang viskositas 

4.3.2 Menerapkan persamaan dasar tentang viskositas 

D. Materi pembelajaran 

Fluida  

- Viskositas   

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab, eksperimen 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Peserta didik diberikan motivasi terkait fenomena 

viskositas dalam kehidupan sehari-hari.  

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang viskositas. 

 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam 

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku 

bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 

Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal  yang berpengaruh 

dalam  objek pembelajaran yang ditemukannya 

dalam buku bacaan 

 

10 menit 



86 

 

 

Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama 

teman kelompoknya untuk menyimpulkan faktor 

yang berpengaruh terkait fenomena viskositas 

berdasarkan pengalaman sebelumnya yang ada 

pada buku bacaan. 

10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan viskositas dengan 

besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika 

ada kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

e. Penilaian Sikap 

7) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

8) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 
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1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

9) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

f. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

4. Pengetahuan  

No  Instrumen 

1 Sebuah kelereng dengan jari-jari 0,5 cm jatuh ke dalam bak berisi oli yang memiliki 

koefisien viskositas 110 × 10−3 N.s/m2. Tentukan besar gesekan yang dialami kelereng 

jika bergerak dengan kelajuan 5 m/s!  

 

2 Sebuah gotri yang berjari-jari 5,5 × 10−3 m terjatuh ke dalam oli yang memiliki massa 

jenis 800 kg/m3 dan koefisien viskositasnya 110 × 10−3 N.s/m2. Jika massa jenis gotri 

2700 kg/m3, tentukan kecepatan terbesar yang dapat dicapai gotri dalam fluida! 
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Kunci Jawaban 

No  Kunci Jawaban Skor 

1 Data: 

r = 0,5 cm = 5 × 10−3 m 

η = 110 × 10−3 N.s/m2 

ν = 5 m/s 

Ff =..... 

Benda yang bergerak dalam fluida akan mengalami gesekan. Besar 

gesekan yang terjadi jika benda bentuknya BOLA dirumuskan:  

 
dimana 

Ff = gaya gesekan di dalam fluida 

η = koefisien viskositas fluida 

r = jari-jari benda 

ν = kecepatan gerak benda 

sehingga besarnya gesekan  

 

9 

2  Data: 

Bendanya gotri, berbentuk bola. 

r = 5,5 × 10−3 

ρb = 2700 kg/m3 

 

Fluidanya oli. 

ρf = 800 kg/m3 

η = 110 × 10−3 N.s/m2 

νT =.....? 

Kecepatan terbesar yang dicapai gotri dalam fluida dinamakan 

kecepatan terminal atau νT. Rumus kecepatan terminal untuk benda 

berbentuk bola:  

 

 
sehingga:  

 

11 

Jumlah Skor 33 

Rubrik/pedoman penskoran 
No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui Ff dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

 

Jumlah skor 10 
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2. 

 
 Menulis  yang diketahui  νT  dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

 

Jumlah skor 10 

    Jumlah skor 20 

 

 

 
H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

5. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

 

6. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

      Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     

 

 

 

 

 
 

 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Sub Materi  : Hukum Bernoulli 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.5  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.3   Menerapkan hukum-hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari. 

4.3   Merencanakan dan melakukan percobaan yang memanfaatkan sifat-sifat 

fluida statis, berikut presentasi hasil dan makna fisisnya 

C. Indikator  

4.3.3 Menerapkan konsep hukum bernauli dalam kehidupan sehari-hari 

4.3.4 Menganalisis persoalan tentang hukum bernauli 

 

D. Materi pembelajaran 

Fluida  

- Hukum Bernoulli  

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab, eksperimen 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Peserta didik diberikan motivasi terkait fenomena 

Hukum Bernoulli dalam kehidupan sehari-hari.  

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang viskositas. 

 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 

Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal  yang berpengaruh dalam  

objek pembelajaran yang ditemukannya dalam 

buku bacaan 

10 menit 
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Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama teman 

kelompoknya untuk menyimpulkan faktor yang 

berpengaruh terkait fenomena hukum bernoulli 

berdasarkan pengalaman sebelumnya yang ada 

pada buku bacaan. 

10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan hukum bernoulli 

dengan besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika ada 

kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Penilaian Sikap 

1) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian antar 

teman 

2) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 
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2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

5. Pengetahuan  

Instrumen 

1. Pipa venturi meter yang memiliki luas penampang masing-masing 8 × 10–2 m2 dan 5 × 10–3 

m2 digunakan untuk mengukur kelajuan air. Jika beda ketinggian air raksa di dalam kedua 

manometer adalah 0,2 m dan g = 10 m/s2, tentukanlah kelajuan air tersebut ( ρ raksa = 13.600 

kg/m3). 

2. Sebuah pesawat terbang bergerak dengan kecepatan tertentu sehingga udara yang melalui 

bagian atas dan bagian bawah sayap pesawat yang luas permukaannya 50 m2 bergerak dengan 

kelajuan masing-masing 320 m/s dan 300 m/s. Berapakah besarnya gaya angkat pada sayap 

pesawat terbang tersebut? (ρ udara = 1,3 kg/m3) 

3. Gambar di atas menunjukkan sebuah reservoir yang penuh dengan air. Pada dinding bagian 

bawah reservoir itu bocor hingga air memancar sampai di tanah. Jika g = 10 m/s2, tentukanlah: 
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a. kecepatan air keluar dari bagian yang bocor; 

b. waktu yang diperlukan air sampai ke tanah; 

c. jarak pancaran maksimum di tanah diukur dari titik P. 

 

 

Kunci Jawaban 

No Kunci jawaban Skor soal 

1. Diketahui: A1 = 8 × 10–2 m2, A2 = 8 × 10–3 m2, h = 0,2 m, dan 

g = 10 m/s2. 

 
 

 

10 

2. Diketahui: A = A = 50 m2, v2 = 320 m/s, v1 = 300 m/s, dan ρ 

udara = 1,3 kg/m3. 

 

F1 – F2 = 1/2 ρ A (v2
2 - v1

1)  

 

½ (1,3 kg/m3)(50 m2)(320 m/s)2 – (300 m/s)2 = 403.000 N 
 

10 

3. Diketahui: h1 = 1,8 m, h2 = 5 m, dan g = 10 m/s2. 

 

 
 

12 

 Jumlah 32 

 

Rubrik/pedoman penskoran 
No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui v dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

Jumlah skor 10 

2. 

 
 Menulis  yang diketahui  F1 – F2  dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

 

Jumlah skor 10 

http://3.bp.blogspot.com/-hFT2gh4CXSQ/UUXe4oV441I/AAAAAAAAPuk/Fl0tr9bXH9k/s1600/kelajuan-air-1732013.jpg
http://3.bp.blogspot.com/-eNkM9VzY2_s/UUXhcbVZNmI/AAAAAAAAPus/N-qH0gtpRhE/s1600/kecepatan-air-keluar-waktu-jarak-pancaran-maksimum.jpg
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3.  

 Menulis  yang diketahui v dengan benar 

 Menulis  yang diketahui h2 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui x dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

2 

4 

 

4 

    Jumlah skor 12 

 
 

 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

7. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

8. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

       Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     

 

 

 

 

 
 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Sub Materi  : Gas Ideal 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.6  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.6   Memahami teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup 

4.6   Mempresentasi-kan laporan hasil pemikiran tentang teori kinetik gas, dan 

makna fisisnya 

C. Indikator  

3.6.1 Mengukur teori kinetik gas 

3.6.2 Membuktikan teori kinetik gas 

 

D. Materi pembelajaran 

Fluida  

- Gas ideal 

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab, eksperimen 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Peserta didik diberikan motivasi terkait fenomena 

gas ideal dalam kehidupan sehari-hari.  

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang gas ideal. 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 

Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal  yang berpengaruh dalam  

objek pembelajaran yang ditemukannya dalam 

buku bacaan 

10 menit 
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Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama teman 

kelompoknya untuk menyimpulkan faktor yang 

berpengaruh terkait gas ideal berdasarkan 

pengalaman sebelumnya yang ada pada buku 

bacaan. 

10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan gas ideal dengan 

besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika ada 

kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Penilaian Sikap 

1) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

2) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 
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3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

6. Pengetahuan  

Instrumen 

4. Sebuah kolam renang dalamnya 5,2 m berisi penuh air. Jika massa jenis air 1 gr/cm3 dan 

percepatan gravitasi g = 10 m/s2, maka tekanan hidrostatis suatu titik yang berada 40 cm di atas 

dasar bak adalah…. 

 

2.   Jika diketahui tekanan udara luar 1 atm dan g = 10 m/s2, tentukanlah tekanan total di bawah 

permukaan danau pada ke dalaman: 

a. 10 cm, 

b. 20 cm, dan 

c. 30 cm. 
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2. Bila tekanan di permukaan adalah 101 kPa, carilah tekanan yang dialami sebuah kapal selam 

yang berada di kedalaman 1.000 m di bawah permukaan laut. Jika = 103 kg/m3 

 

 

Kunci Jawaban 

No Kunci jawaban Skor soal 

1. Tekanan hidrostatis Ph = 𝜌 g h 

Dengan  

h= (5,2 – 0,4)=4,8 m 

𝜌 =1 gr/cm3 = 1000 kg/m3  

Ph =1000. 10. 4,8 

Ph =48.000 N/m2 = 48.000 Pa =48 kPa  

 

10 

2. Diketahui: p0 = 1 atm dan g = 10 m/s2. 

a. Tekanan total di bawah permukaan danau pada kedalaman 10 cm: 

pA = p0 + ρ gh 

= (1,013 × 105 N/m2) +  (1.000 kg/m3) (10 m/s2)  

(0,1 m) 

= 1,023 × 105 N/m2 

b. Tekanan total di bawah permukaan danau pada kedalaman 20 cm: 

pA = p0 + ρ gh 

= (1,013 × 105 N/m2) + (1.000 kg/m3) (10 m/s2) 

 (0,2 m) 

= 1,033.105 N/m2 

c. Tekanan total di bawah permukaan danau pada kedalaman 30 cm: 

pA = p0 + ρ gh 

= (1,013 × 105 N/m2) + (1.000 kg/m3) (10 m/s2)  

(0,3 m) 

= 1,043.105 N/m2 

12 

3. Diketahui 

P0 = 101 x 103 pa 

h = 1000 m 

jawaban  

dengan menggunakan persamaan 

p = p0 + p g h  

= 101 x 103 pa +(103 

Kg/m3)(9,8 N/m)(1000 m) 

= 1081 kPa 

 

10 

 Jumlah 32 

Rubrik/pedoman penskoran 

No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui ρh dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

Jumlah skor 10 
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2. 

 
 Menulis  yang diketahui  PA 10  dengan benar 

 Menulis  yang diketahui  PA 20 dengan benar 

 Menulis  yang diketahui  PA 30  dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

1 

2 

4 

4 

Jumlah skor 12 

3.   Menulis  yang diketahui  P  dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

    Jumlah skor 10 

 
 

 

 

H. MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

 

2. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

       Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     

 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Sub Materi  : Energi Kinetik dalam Gas Ideal 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.7  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 
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sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.6   Memahami teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup 

4.6   Mempresentasi-kan laporan hasil pemikiran tentang teori kinetik gas, dan 

makna fisisnya 

C. Indikator  

3.6.3 Mengukur energi dalam gas ideal  

3.6.4 Membuktikan soal tentang energi dalam gas ideal  

 

D. Materi pembelajaran 

 Fluida  

- Energi kinetik dalam Gas ideal 

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab, eksperimen 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Peserta didik diberikan motivasi terkait fenomena 

energy kinetik dalam gas ideal dalam kehidupan 

sehari-hari.  

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang energy kinetik dalam gas ideal. 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 

Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal  yang berpengaruh dalam  

objek pembelajaran yang ditemukannya dalam 

buku bacaan 

10 menit 
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Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama teman 

kelompoknya untuk menyimpulkan faktor yang 

berpengaruh terkait energy kinetik dalam gas ideal 

berdasarkan pengalaman sebelumnya yang ada 

pada buku bacaan. 

10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan energy kinetik dalam 

gas ideal dengan besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika ada 

kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Penilaian Sikap 

1) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

2) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 

5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 
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2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

7. Pengetahuan  

Instrumen 

5. 150 gram CO2 berada dalam ruang yang volumenya 60e, tekanannya 1 atm dalam temperatur 

ruangan. Jika volumenya diubah menjadi 2 kali dengan suhu konstan. Berapa tekanannya 

sekarang?  

 

6. Berapa tekanan gas, jika volumennya 60L, jumlah mol (n) = 3 mol dan mempunyai suhu 27°C? 

(R = 8,315 J/mol.K) (persamaan keadaan gas) 

Kunci Jawaban 

No Kunci jawaban Skor soal 

1. Dik :V1 = 60e 

   V2 = 2X 60 = 120e 
10 
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    P1 = 1 atm 

Dit :  P2=...? 

Penye:  

P1 V1= P2 V2 

P2= P1 P2 V2 

= (1 atm) (60e)( 120e) = 0,5 atm   

2. Diketahui  : 

V = 60L = 60 dm3 = 60x10-3 m3 

n = 3 mol 

T = 27°C = 300°K 

R = 8,315 J/mol.K 

Ditanya PV=.....? 

Jawab : 

Memakai rumus gas ideal PV = nRT 

P 60x10-3 m3 = 3 mol x 8,315 J/mol.K x 300°K 

P 60x10-3 m3 = 7483,5 J 

P = 7483,5 J / 60x10-3 m3  

P = 124,725 x103 

P = 1,24725 x105 Pascal  

P = 1,24 atm 

10 

 Jumlah 20 

 

Rubrik/pedoman penskoran 

No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui ρ dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

Jumlah skor 10 

2. 

 

 Menulis  yang diketahui  P  dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

 

Jumlah skor 10 

 

 

 

 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
  Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

2. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

       Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan pendidikan : SMA Negeri 7 Jeneponto 

Mata pelajaran  : Fisika 

Kelas/Semester  : XI/I 

Sub Materi  :Azaz Ekipartisi 

Alokasi waktu  : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI  1  :  Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif 

dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1.1 Bertambah keimanannya dengan menyadari hubungan keteraturan dan 

kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang 

menciptakannya. 

2.8  Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; 

teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis;  

kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari 



109 

 

 

sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan 

berdiskusi. 

3.6   Memahami teori kinetik gas dan karakteristik gas pada ruang tertutup 

4.6   Mempresentasi-kan laporan hasil pemikiran tentang teori kinetik gas, dan 

makna fisisnya 

C. Indikator  

3.6.5 Mengukur azaz ekipartisi  

3.6.6 Membuktikan soal tentang azaz ekipartisi  

 

D. Materi pembelajaran 

 Fluida  

- Azaz Ekipartisi  

 

E. Metode Pembelajaran 

Experiential learning (pembelajaran berbasis pengalaman) 

Strategi Pembelajaran: Diskusi dan Tanya jawab, eksperimen 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

 

Langkah-langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kegiatan Awal 

Fase 1: 

Mempersiapkan peserta 

didik dan menjelaskan 

tujuan 

- Mengkondisikan peserta didik untuk belajar. 

- Peserta didik diberikan motivasi terkait azaz 

ekipartisi dalam gas ideal dalam kehidupan sehari-

hari.  

- Menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari ini 

tentang azaz ekipartisi 

 

 

 

10 Menit 

Kegiatan Inti 

Fase 2: 

Mengalami pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Pendidik menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

- Pendidik membagi peserta didik kedalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. 

- Masing-masing kelompok menerima buku bacaan. 

- Peserta didik mengamati dan mendiskusikan 

tentang objek dari materi yang ada dalam buku 

bacaan 

10 menit 
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Fase 3: 

Pengungkapan 

- Pendidik meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan hal-hal  yang berpengaruh dalam  

objek pembelajaran yang ditemukannya dalam 

buku bacaan 

 

10 menit 

Fase 4: 

Menganalisis  

- Pendidik mendorong peserta didik bersama teman 

kelompoknya untuk menyimpulkan faktor yang 

berpengaruh terkait azaz ekipartisi berdasarkan 

pengalaman sebelumnya yang ada pada buku 

bacaan. 

10 menit 

Fase 5: 

Menyimpulkan dan 

Merencanakan 

- Pendidik membimbing Peserta didik menemukan 

besaran-besaran yang berpengaruh terkait objek 

pembelajaran. 

- Pendidik membimbing peserta didik peserta didik 

untuk menemukan hubungan azaz ekipartisi dengan 

besaran yang mempengaruhinya.  

 

15 menit 

Fase 6: 

Penerapan 

- Pendidik membagikan LKPD kepada setiap 

kelompok. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

dengan bimbingan pendidik mengisi LKPD 

dengan tekun sesuai dengan langkah-langkah 

yang ada. 

- Peserta didik bersama teman kelompoknya 

membahas hasil diskusi dan menanyakan jika ada 

kesulitan yang mereka hadapi. 

- Peserta didik memaparkan hasil diskusinya di 

kelas.  

25 menit 

Penutup  

Menarik kesimpulan - Melakukan umpan balik terhadap proses 

pembelajaran dan hasil pembelajaran 

- Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

kesimpulan individual maupun kelompok, 

maupun klasikal. (Refleksi). 

- Informasi tentang pertemuan selanjutnya. 

- Doa bersama untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran 

10 Menit 

 

G. Penilaian  

1. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Penilaian Sikap 

1) Lembar Pengamatan Sikap 

Jenis penilaian  : Observasi, penilaian diri, dan penilaian 

antar teman 

2) Rubrik Penilaian Sikap 

Lembaran ini diisi oleh pendidik untuk menilai sikap peserta didik. 

Berilah tanda cek (v) pada kolom skor sesuai sikap yang 

ditampilkan oleh peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut : 
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5 = Selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

4 = Sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan 

3 = Jarang, apabila jarang melakukan sesuai pernyataan 

2 = Pernah, apabila pernah melakukan sesuai pernyataan 

1 = Tidak Pernah, apabila tidak pernah melakukan sesuai 

pernyataan 

3) Pedoman Penskoran Sikap Spiritual 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 0 - 100 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100 = 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

Contoh : 

Skor diperoleh 15, skor maksimal 5 x 5 pernyataan = 25, maka skor 

akhir : 

15

25
𝑥 100 = 60 

Sesuai Permendikbud No 81A Tahun 2013 peserta didik 

memperoleh nilai : 

Amat Baik (A) : apabila memperoleh skor : 80 < skor ≤ 100 

Baik (B) : apabila memperoleh skor : 60 < skor ≤ 80 

Cukup (C) : apabila memperoleh skor : 40 < skor ≤ 60 

Kurang (D) : apabila memperoleh skor :  skor ≤ 40 

 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Teknik Peniliaian : Tes tertulis 

8. Pengetahuan  

Instrumen 

7. 150 gram CO2 berada dalam ruang yang volumenya 60e, tekanannya 1 atm dalam temperatur 

ruangan. Jika volumenya diubah menjadi 2 kali dengan suhu konstan. Berapa tekanannya 

sekarang?  
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8. Berapa tekanan gas, jika volumennya 60L, jumlah mol (n) = 3 mol dan mempunyai suhu 27°C? 

(R = 8,315 J/mol.K) (persamaan keadaan gas) 

 

Kunci Jawaban 

No Kunci jawaban Skor soal 

1. Dik :V1 = 60e 

   V2 = 2X 60 = 120e 

    P1 = 1 atm 

Dit :  P2=...? 

Penye:  

P1 V1= P2 V2 

P2= P1 P2 V2 

= (1 atm) (60e)( 120e) = 0,5 atm 

10 

2. Diketahui  : 

V = 60L = 60 dm3 = 60x10-3 m3 

n = 3 mol 

T = 27°C = 300°K 

R = 8,315 J/mol.K 

Ditanya PV=.....? 

Jawab : 

Memakai rumus gas ideal PV = nRT 

P 60x10-3 m3 = 3 mol x 8,315 J/mol.K x 300°K 

P 60x10-3 m3 = 7483,5 J 

P = 7483,5 J / 60x10-3 m3  

P = 124,725 x103 

P = 1,24725 x105 Pascal  

P = 1,24 atm 

10 

 Jumlah 20 

 

Rubrik/pedoman penskoran 

No. soal Aspek yang dinilai Skor 

1.  Menulis  yang diketahui p2 dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

1 

4 

4 

Jumlah skor 10 
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2. 

 
 Menulis  yang diketahui  P  dengan benar 

 Menulis persamaan dengan benar 

 Mendapatkan hasil dengan benar 

2 

4 

4 

 

Jumlah skor 10 

 

 

 

 

H.  MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
  Media/Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 

1. Media  : 

 Bahan bacaan 

 LKPD 

2. Sumber Belajar : 

 Buku pelajaran fisika yaitu Kanginan, Marthen. 2013.Fisika untuk 

SMA/MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta : Erlangga. 

 Buku penunjang lainnya. 

 Artikel dari media internet, elektronik, dan cetak. 

 

      Jenenponto,              2017 

Mengetahui,     

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

NILAI= 
Skor Perolehan 

skor maksimum
 100 
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 Kelompok : 
 
           Anggota  :  
 
 
 
 
 
 
 
 

Kompetensi Dasar : Merencanakan dan melakukan percobaan yang 

memanfaatkan sifat-sifat fluida statis berikut presentasi 

hasil dan makna fisisnya. 

Indikator : Membuktikan bunyi hukum Pascal pada sebuah fluida 

Langkah-langkah Percobaan 

A. Alat dan Bahan 

1. Alat: Botol plastik 1 buah ember,guntimg dan Paku 1 buah 

2. Bahan: Lakban 1 buah dan Air secukupnya 

 

B. Prosedur Kerja 

Lakukan penyelidikan ini dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Beri lubang pada botol menggunakan paku  secara melingkar dengan 

ketinggian yang sama 

2. Tutup seluruh lubang dengan plester 

3. Isilah botol dengan air sampai penuh dan tutup 

rapat 

4. Buka plester sekaligus dengan cepat dan tekan 

botol sehingga air memancar 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 02 

(LKPD) 
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5. Perhatikan air yang memancar dari setiap lubang 

6. Catat hal-hal penting yang didapat didalam data hasil pengmatan dan 

simpulkan 

C. Data hasil pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pertanyaan 

1. Bagaimana kekuatan pancaran air yang keluar dari lubang plastik tersebut 

? Mengapa demikian ? 

2. Apa yang terjadi apabila gaya (F) yang diberikan pada plastik sangat 

kecil ? 

3. Dari percobaan diatas apa yang mempengaruhi besarnya / kuatnya 

pancaran yang keluar dari lubang plastik tersebut ? 

4. Sebutkan contoh-contoh alat dalam kehidupan sehari-hari yang 

menggunakan prinsip hukum pascall 

 

E. Kesimpulan 
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Pertemuan Kedua: Hukum Pascal 

Kalian sudah mengenal hukum hidrostatis yakni tekanan air yang terjadi pada air itu 

sendiri.  

 

Bagaimana dengan hukum pascal ??? perhatikan gambar dibawah ini… 

 

 

 

 
 

Semua contoh diatas dari hukum 

Pascal. Bunyi hukum pascal: 

“tekanan zat cair dalam ruang tertutup akan diteruskan ke segala arah 

dengan sama rata”. 

Prinsip kerja hukum pascal: ada dua tabung yang berhubungan namun mempunyai 

diameter yang berbeda atau penampang yang satu lebih besar dari penampang yang 

lain tetapi masih berhubungan, biasanya tabung yang berhubungan disebut 

juga bejana berhubungan Seperti ilustaris di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 
perhatikan bejana berhubungan itu 

warna ornge muda = penutup bejana 

supaya air tidak keluar 

warna orenge = zat cair. 

Yang harus diperhatikan luas penampang A1 <A2 dikarenakan ke dua tabung bejana 

tertutup, dan apabila tabung yang kecil di tekan maka penutup tabung yang besar keatas 

terdorong oleh zat cair. pada saat tabung kecil ditekan (F1) maka tekanan pada zat cair di 

tabung besar maupun di tabung kecil tetap sama. 

Gambar 2.2 Prinsip kerja hukum  pascal 
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Lampiran B 
 Lembar observasi guru  

 Lembar observasi aktivitas peserta didik 

 Angket motivasi belajar peserta didik 

 Hasil analisis angket 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

 

Hari/ Tanggal  :  

Pertemuan ke  :  

Materi    :  

 

Petunjuk: 

Beri tanda (√) pada kolom Ya atau Tidak yang sesuai dengan pengamatan pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas 

No. Aspek yang dinilai 
Terlaksana 

Ya Tidak 

1. Memulai pelajaran dengan salam dan menyapa peserta 

didik 

  

2. Mengabsen dan mengecek kesiapan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran 

  

3. Memberikan motivasi peserta didik dan melakukan 

apersepsi terlebih dahulu 

  

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

oleh peserta didik 

  

5. Menjelaskan kegiatan belajar dari pengalaman   

6. Menyampaikan materi yang akan didemonstrasikan   

7. Membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 

kecil dan mempersilakan peserta didik duduk bersama 

kelompoknya 

  

8. Mendemonstrasikan atau meminta peserta didik untuk 

mendemonstrasikan berkaitan dengan materi yang 

dipelajari 

  

9. Menyiapkan alat dan bahan untuk diobservasi oleh 

peserta didik 

  

10. Membagikan materi ajar sebagai bahan bacaan kepada 

peserta didik  

  

11. Menginstruksikan kepada peserta didik untuk membaca 

materi ajar yang diberikan 

  

12. Membagikan LKPD  kepada setiap kelompok untuk 

dikerjakan sebagai latihan kemampuan berpikir kreatif 

  

13. Memberikan arahan kepada peserta didik mengenai 

LKPD  yang telah diberikan 

  

14. Meminta perwakilan kelompok menyampaikan hasil 

kerjanya 

  

15. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk   
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menyimpulkan materi yang dipelajari 

16. Memberikan evaluasi kepada peserta didik sebagai tugas 

rumah 

  

17. Menginformasikan materi pelajaran pertemuan 

selanjutnya 

  

 

Jeneponto,  Oktober 2017 

      Pengamat, 
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LEMBAR OBSERVASI  

AKTIVITAS PESERTA DIDIK  

 

Hari/ Tanggal  :  

Pertemuan ke  :  

Materi    :  

Petunjuk: 

Beri tanda (√) pada kolom Ya atau Tidak yang sesuai dengan pengamatan pada 

saat kegiatan belajar mengajar berlangsung di kelas 

No. Aspek yang dinilai Ya Tidak 

1. Peserta didik aktif memperhatikan penjelasan 

guru dalam kegiatan pembelajaran 

  

2. Melakukan demonstrasi jika  diminta oleh guru 

dalam  pembelajaran  

  

3. Aktif  dalam bertanya maupun menjawab atas 

permasalahan yang dihadapi dalam proses 

belajar 

  

4. Bertanggung jawab untuk duduk bersama 

kelompoknya masing-masing 

  

5. Mengobservasi alat dan bahan yang telah 

disediakan 

  

6. Mengerjakan LKPD dengan cara bekerja sama 

dengan kelompoknya masing-masing 

  

7. Melakukan pembagian tugas dalam 

kelompoknya saat mengerjakan LKPD 

  

8. Melakukan analisis terhadap hasil demonstrasi, 

percobaan dan diskusi dengan teman 

kelompoknya 

  

9. Melaporkan hasil kerjanya yang dibuat bersama 

teman kelompoknya  

  

10. Membuat kesimpulan mengenai materi yang 

dipelajari  

  

11. Menerima dengan baik saat diberikan evaluasi   

Jeneponto, Oktober 2017 

       Pengamat, 

 

 

 

 

       Muhammad Yusuf 
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA PESERTA DIDIK 

Nama   : 

Mata Pelajaran :  

Kelas/ Semester :  

 

Petunjuk: 

1. Pada kuesioner ini terdapat 36 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 

pernyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang baru selesai 

kamu pelajari, dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-

benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan 

kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 

pernyataan lain. 

3. Berilah tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan pada kolom 

yang disediakan dengan ketentuan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Ragu-ragu 

S : Setuju 

ST : Sangat Setuju 

No 
Pertanyaan 

 

Pilihan Jawaban 

STS TS N S ST 

1 Pertama kali saya melihat pembelajaran ini, saya 

percaya bahwa pembelajaran ini mudah bagi saya. 

     

2 Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang menarik 

bagi saya. 

     

3 Materi pembelajaran ini lebih sulit dipahami daripada 

yang saya harapkan. 

     

4 Setelah membaca informasi pendahuluan, saya yakin 

bahwa saya mengetahui apa yang harus saya pelajari 

dari pembelajaran ini. 

     

5 Menyelesaikan tugas-tugas dalam pembelajaran ini 

membuat saya merasa puas terhadap hasil yang telah 

saya capai. 

     

6 Jelas bagi saya bagaimana hubungan materi 

pembelajaran ini dengan apa yang telah saya ketahui. 

     

7 Banyak halaman-halaman yang mengandung amat 

banyak informasi sehingga sukar bagi saya untuk 

mengambil ide-ide penting dan mengingatnya. 

     

8 Materi pembelajaran ini sangat menarik perhatian.      

9 Terdapat cerita, gambar atau contoh yang 

menunjukkan kepada saya bagaimana manfaat materi 

pembelajaran ini bagi beberapa orang. 

     

10 Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil sangat 

penting bagi saya. 

     

11 Kualitas tulisannya membuat saya sangat tertarik      
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12 Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit bagi 

saya untuk tetap mempertahankan perhatian saya. 

     

13 Selagi saya bekerja pada pembelajaran ini, saya 

percaya bahwa saya dapat mempelajari isinya. 

     

14 Saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga 

saya ingin mengetahui lebih lanjut pokok bahasan ini. 

     

15 Halaman-halaman pembelajaran ini kering dan tidak 

menarik. 

     

16 Isi pembelajaran ini sesuai dengan minat saya.      

17 Cara penyusunan informasi pada halaman-halaman 

membuat saya tetap mempertahankannya. 

     

18 Terdapat penjelasan dan contoh-contoh bagaimana 

manusia menggunakan pengetahuan dalam 

pembelajaran ini. 

     

19 Tugas-tugas latihan pada pembelajaran ini terlalu sulit.      

20 Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang merangsang 

rasa ingin tahu saya. 

     

21 Saya benar-benar senang mempelajari pembelajaran 

ini. 

     

22 Jumlah pengulangan pada pembelajaran ini kadang-

kadang membosankan saya. 

     

23 Isi dan gaya tulis pada pembelajaran ini memberi 

kesan bahwa isinya bermanfaat untuk diketahui. 

     

24 Saya telah mempelajari sesuatu yang sangat menarik 

dan tak terduga sebelumnya. 

     

25 Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, 

saya percaya bahwa saya akan berhasil dalam tes. 

     

26 Pembelajaran ini tidak relevan dengan kebutuhan saya 

sebab sebagian besar isinya tidak saya ketahui. 

     

27 Kalimat umpan balik setelah latihan, atau komentar-

komentar lain pada pembelajaran ini, membuat saya 

merasa mendapat penghargaan bagi upaya saya. 

     

28 Keanekaragaman pada bacaan, tugas, ilustrasi dan lain-

lainnya memukau perhatian saya pada pembelajaran 

ini. 

     

29 Gaya tulisannya membosankan.      

30 Saya dapat menghubungkan isi pembelajaran ini 

dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya lakukan, 

atau saya pikirkan di dalam kehidupan sehari-hari. 

     

31 Pada setiap halaman terdapat banyak kata yang sangat 

mengganggu. 

     

32 Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan berhasil 

pembelajaran ini. 

     

33 Isi pembelajaran ini akan bermanfaat bagi saya.      

34 Sedikitpun saya tidak memahami materi pembelajaran 

ini. 

     

35 Organisasi yang baik isi materi pembelajaran ini 

membuat saya percaya diri bahwa saya akan dapat 

mempelajarinya. 

     

36 Suatu hal yang sangat menyenangkan mempelajari 

pembelajaran yang dirancang dengan baik. 
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Penggolongan Pernyataan dalam Angket Motivasi Belajar Berdasarkan 

Kriteria dan Kondisi 

No. Kondisi 
Angket Motivasi 

Nomor Pernyataan Positif Nomor Pernyataan Negatif 

1. Perhatian (Attention) 2, 8, 9, 11, 17, 20, 23, 24, 28 12, 15, 22, 29 

2. Relevansi (Relevance) 4, 6, 16, 18, 30, 33 26, 31 

3. Percaya Diri (Confidence) 1, 13, 25, 35 3, 7, 19 

4. Kepuasan (Satisfaction) 5, 10, 14, 21, 27, 32, 36 34 

 

Rekap skor yang diberikan peserta didik terhadap pernyataan-pernyataan 

dalam Angket Motivasi Peserta didik dibuat dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Untuk pernyataan dengan kriteria positif: 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak 

setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. 

 Untuk pernyataan dengan kriteria negatif: 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 3 = 

raguragu, 4 = tidak setuju, dan 5 = sangat tidak setuju
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Hasil analisis angket siklus I 

Peserta Didik 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
Agung 4 4 1 5 3 4 2 1 3 4 4 2 2 4 2 4 3 4 2 4 4 

Annisa Meliani Putri  3 4 3 4 3 3 3 1 4 3 4 3 4 3 1 4 3 5 2 4 3 

Fadhil Muhammad 4 4 1 3 3 4 2 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 2 3 

Fahrul Asrul Toni 4 4 3 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 2 2 3 4 3 5 3 

Fitri Rahmatia 3 5 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 3 

Julianaa Aisya Fitri 2 5 1 3 2 3 2 3 4 4 4 1 4 4 4 3 2 4 1 4 3 

Miranda HB. 1 4 2 4 3 4 3 2 3 4 2 2 5 4 3 2 2 4 2 4 3 

Muh. Alim 5 5 1 4 4 4 4 2 5 3 4 2 5 4 3 5 3 5 1 5 4 

Muh. Rizal 1 3 2 4 3 3 3 3 4 4 5 3 5 4 4 4 3 2 3 4 3 

Muh. Saiful Mahmud 4 4 2 5 4 5 5 2 4 4 5 3 5 4 1 4 4 3 1 4 3 

Nuravia 2 4 3 5 5 4 5 2 5 4 5 2 5 4 2 3 3 5 4 3 3 

nurindah sari 4 3 2 4 4 4 3 2 4 3 5 1 3 4 2 5 4 4 2 4 4 

Nurwiwi Putri Armin 3 5 2 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 3 1 4 4 5 1 4 4 

Rial 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 5 5 3 4 4 4 

Rustang 3 4 2 4 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 3 5 2 4 3 2 4 

Sahrul 3 4 3 4 3 4 4 2 5 4 4 3 4 3 4 4 3 5 2 3 4 

Samsinar 5 5 3 4 3 4 3 1 5 4 4 3 5 3 2 5 3 4 1 4 4 

Sarinadian EkaPutri 3 3 3 4 4 4 2 1 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 2 5 4 

selvi aprilia 4 4 2 4 3 4 2 4 5 4 5 3 5 3 3 4 3 5 2 4 5 

Sintia 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 5 1 5 4 3 5 4 4 3 4 4 

Sri Devi 3 4 2 4 3 3 4 2 5 4 5 1 5 4 4 5 4 4 3 5 5 

Sri Maryuni 4 5 2 3 4 4 2 1 4 3 3 3 4 4 1 5 4 5 2 5 4 

sri wahyuni 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 3 5 4 2 4 4 5 4 4 3 

Sukmawati 3 4 2 5 4 4 5 2 5 4 4 1 5 4 1 4 4 5 2 4 4 

Sumardi 5 4 1 4 3 4 2 4 4 3 5 2 5 3 1 4 4 4 2 5 5 

Wanda 3 5 3 4 4 4 1 5 5 4 5 1 5 4 1 5 4 5 1 5 4 

Wina Eka Putri 4 4 2 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 2 5 4 5 3 5 5 

Yeyen 3 3 1 3 3 4 1 3 4 4 3 1 4 2 3 4 4 4 3 4 4 

Yusuf Efendi 3 4 2 4 4 2 3 5 4 4 3 1 4 3 2 5 3 3 4 3 4 

Sri Ekawati 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 2 5 4 

Jumlah 101 122 63 119 101 114 89 77 123 110 120 66 124 105 68 125 104 124 73 121 114 
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Peserta Didik 
Butir Pertanyaan Jumla

h 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
Agung 4 4 2 4 2 3 4 2 2 2 3 4 1 2 3 108 

Annisa Meliani Putri  3 4 1 4 3 4 5 3 1 1 4 4 3 2 4 113 

Fadhil Muhammad 2 4 3 5 2 4 5 4 2 2 4 4 3 2 3 114 

Fahrul Asrul Toni 5 5 3 5 3 4 5 5 3 2 4 5 4 3 4 130 

Fitri Rahmatia 4 5 3 5 4 4 4 5 2 2 5 5 3 2 4 128 

Julianaa Aisya Fitri 3 3 3 2 2 3 5 3 2 2 3 3 4 1 4 106 

Miranda HB. 2 4 2 5 2 4 3 2 1 2 4 3 3 2 4 106 

Muh. Alim 5 4 2 4 1 3 5 4 2 1 4 5 4 2 4 128 

Muh. Rizal 5 4 3 3 2 3 4 2 3 2 4 5 4 3 4 121 

Muh. Saiful Mahmud 1 4 3 5 2 3 5 1 3 1 3 4 1 2 3 117 

Nuravia 3 4 2 4 3 3 4 3 3 2 4 4 1 4 3 125 

nurindah sari 3 5 1 5 4 4 4 3 2 1 4 4 3 2 4 120 

Nurwiwi Putri Armin 2 4 1 3 2 4 4 3 1 3 3 5 2 1 3 117 

Rial 5 4 3 5 4 3 5 5 2 3 3 5 1 3 4 134 

Rustang 3 3 2 5 3 4 5 4 4 3 5 3 3 5 3 122 

Sahrul 4 5 5 4 4 4 4 3 5 1 3 5 3 1 3 129 

Samsinar 4 4 1 4 2 3 5 2 5 1 4 4 2 3 4 123 

Sarinadian EkaPutri 2 5 1 3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 114 

selvi aprilia 3 3 3 4 2 5 5 2 5 1 3 4 3 5 4 130 

Sintia 3 4 4 4 2 4 4 2 3 1 3 4 2 3 4 120 

Sri Devi 3 4 4 5 2 3 5 2 3 1 3 4 2 5 4 129 

Sri Maryuni 4 5 2 4 3 3 5 2 5 1 4 3 1 4 4 122 

sri wahyuni 3 5 5 5 3 4 4 2 3 1 4 5 2 4 4 128 

Sukmawati 4 4 2 4 4 3 4 1 3 2 4 5 3 3 3 125 

Sumardi 2 4 5 2 5 3 4 1 5 2 4 4 3 5 3 126 

Wanda 4 4 1 5 1 3 3 5 3 1 3 5 4 2 3 125 

Wina Eka Putri 3 5 2 5 3 4 4 5 3 2 4 4 3 5 3 129 

Yeyen 1 5 4 5 3 3 5 5 3 1 4 4 1 4 3 116 

Yusuf Efendi 3 5 4 5 3 3 4 2 2 2 4 4 2 3 3 119 

Sri Ekawati 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 4 125 

Jumlah 96 127 81 127 82 105 130 89 89 51 111 125 76 91 106  
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Hasil Analisis angket siklus II 

Peserta Didik 
Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
Agung 4 4 4 5 4 5 2 4 4 5 4 3 5 5 4 3 4 4 4 4 5 

Annisa Meliani Putri  3 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 2 5 4 4 4 4 4 3 4 3 

Fadhil Muhammad 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 

Fahrul Asrul Toni 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 4 

Fitri Rahmatia 5 5 4 5 4 4 5 2 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 

Julianaa Aisya Fitri 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 5 4 

Miranda HB. 4 5 2 4 4 4 3 2 4 4 3 2 5 4 5 4 4 4 2 5 5 

Muh. Alim 3 5 3 4 5 4 4 2 5 5 4 2 5 5 3 5 3 5 1 4 4 

Muh. Rizal 4 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 3 4 4 4 5 4 4 3 5 5 

Muh. Saiful Mahmud 4 4 4 5 5 5 5 2 4 5 5 3 5 5 1 4 4 3 3 4 4 

Nuravia 5 4 3 5 5 4 5 2 5 5 5 2 5 5 2 5 4 5 5 4 5 

nurindah sari 4 5 2 4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 4 2 4 5 4 2 4 5 

Nurwiwi Putri Armin 5 5 2 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 1 5 5 5 2 5 5 

Rial 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 2 5 5 3 4 4 5 

Rustang 3 4 2 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 4 3 5 2 4 4 3 5 

Sahrul 4 5 3 4 5 4 4 2 5 5 4 3 4 3 4 4 3 5 5 3 5 

Samsinar 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 4 3 4 4 2 5 5 5 1 5 5 

Sarinadian EkaPutri 5 5 3 4 4 5 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 

selvi aprilia 5 4 3 5 4 5 4 2 5 4 5 3 5 5 3 4 3 5 4 4 5 

Sintia 5 3 5 4 4 5 4 2 4 5 4 3 2 5 5 3 3 4 4 3 4 

Sri Devi 4 5 4 5 5 3 3 3 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 3 5 5 

Sri Maryuni 4 5 1 4 5 4 5 1 5 4 5 3 5 5 1 5 4 5 2 5 5 

sri wahyuni 4 4 2 4 3 2 4 5 3 4 3 3 5 5 2 4 4 5 4 5 4 

Sukmawati 5 4 2 5 4 4 5 2 5 5 4 1 5 5 1 4 4 5 2 4 5 

Sumardi 5 4 1 4 5 4 4 2 4 4 5 2 5 5 1 4 4 4 2 5 5 

Wanda 5 5 3 4 5 4 5 1 5 5 5 1 5 5 1 5 4 5 1 5 5 

Wina Eka Putri 4 4 3 5 4 4 4 2 5 4 5 3 4 4 2 5 4 5 3 5 5 

Yeyen 5 5 4 4 5 4 5 2 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 4 

Yusuf Efendi 4 5 2 5 5 3 3 5 4 5 3 1 5 2 4 5 5 3 4 4 5 

Sri Ekawati 5 5 3 5 4 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 

Jumlah 129 136 90 134 133 124 125 88 135 139 127 86 136 133 91 132 118 132 94 131 137 
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Peserta Didik 
Butir Pertanyaan Jumla

h 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
Agung 9 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 139 

Annisa Meliani Putri  4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 140 

Fadhil Muhammad 3 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 146 

Fahrul Asrul Toni 5 5 3 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 164 

Fitri Rahmatia 4 5 3 5 4 4 4 5 2 2 5 5 4 2 5 148 

Julianaa Aisya Fitri 3 4 4 3 3 3 5 4 3 3 4 4 5 2 4 133 

Miranda HB. 4 5 2 5 5 5 4 5 3 3 4 4 4 2 5 139 

Muh. Alim 5 4 2 4 5 5 5 4 2 3 5 5 4 4 5 143 

Muh. Rizal 5 5 3 5 5 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 151 

Muh. Saiful Mahmud 4 5 3 5 5 3 5 5 3 2 5 5 4 4 5 147 

Nuravia 5 5 2 5 4 5 5 5 3 2 5 5 5 5 5 156 

nurindah sari 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 5 4 5 4 5 153 

Nurwiwi Putri Armin 5 5 1 4 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 155 

Rial 5 4 3 5 4 4 5 5 2 3 4 5 5 5 4 146 

Rustang 3 3 2 5 3 4 5 4 4 3 5 3 4 5 4 140 

Sahrul 4 5 5 4 4 4 4 3 2 1 5 4 4 4 4 141 

Samsinar 4 5 3 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 151 

Sarinadian EkaPutri 4 5 1 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 141 

selvi aprilia 5 4 3 5 4 4 5 4 2 1 5 5 5 4 5 148 

Sintia 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 5 4 4 5 135 

Sri Devi 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 150 

Sri Maryuni 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 152 

sri wahyuni 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 149 

Sukmawati 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 146 

Sumardi 5 4 5 5 2 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 147 

Wanda 4 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 146 

Wina Eka Putri 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 155 

Yeyen 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 161 

Yusuf Efendi 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 153 

Sri Ekawati 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 156 

Jumlah 128 135 102 134 116 128 135 133 104 102 137 135 137 116 139  
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Hasil angket siklus I motivasi belajar fisika peserta didik secara indikator 

Indikator 
Butir 

pertanyaan 

Skor 

perolehan 

Skor 

Ideal 
Persentase Kategori Keterangan 

Perhatian 2 122 150 81.33 Tinggi 

Belum 

tercapai 

8 77 150 51.33 Sedang 

9 123 150 82 Tinggi 

11 120 150 80 Tinggi 

12 66 150 44 Rendah 

15 68 150 45.33 Rendah 

17 104 150 69.33 Sedang 

20 121 150 80.67 Tinggi 

22 96 150 64 Sedang 

23 127 150 84.67 Tinggi 

24 81 150 54 Rendah 

28 130 150 86.67 
Sangat 

Tinggi 

29 89 150 59.33 Sedang 

Jumlah 1324 1950 67.89 Sedang 

Relevansi 4 119 150 79.33 Tinggi 

Belum 

tercapai 

6 114 150 76 Tinggi 

16 125 150 83.33 Tinggi 

18 124 150 82.66 Tinggi 

26 82 150 54.67 Rendah 

30 89 150 59.33 Sedang 

31 51 150 34 
Sangat 

Rendah 

33 125 150 83.33 Tinggi 

Jumlah 829 1200 69.08 Sedang 

Percaya Diri 

 

 

 

 

 

 

 

1 122 150 81.33 Tinggi 

Belum 

tercapai 

3 77 150 51.33 Rendah 

7 123 150 82 Tinggi 

13 120 150 80 Tinggi 

19 66 150 44 Rendah 

25 68 150 45.33 Rendah 

35 104 150 69.33 Sedang 

Jumlah 680 1050 64.76 Sedang 

Kepuasan 

 

 

 

 

5 101 150 67.33 Sedang 

Belum 

tercapai 

10 110 150 73.33 Tinggi 

14 105 150 70 Sedang 

21 114 150 76 Tinggi 

27 105 150 70 Sedang 

  32 111 150 74 Sedang 
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34 76 150 50.67 Rendah 

36 106 150 70.67 Sedang 

Jumlah 828 1200 69 Sedang 

 

Hasil angket motivasi belajar fisika peserta didik siklus I secara individu 

Nama Peserta Didik Skor Siklus I 
Persentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

Agung 108 60 Sedang Belum Tercapai 

Annisa Meliani Putri M 113 62.77 Sedang Belum Tercapai 

Fadhil Muhammad 114 63.33 Sedang Belum Tercapai 

Fahrul Asrul Toni 130 72.22 Tinggi Belum Tercapai 

Fitri Rahmatia 128 71.11 Tinggi Belum Tercapai 

Julianaa Aisya Fitri 106 58.89 Sedang Belum Tercapai 

Miranda HB. 106 58.89 Sedang Belum Tercapai 

Muh. Alim 128 71.11 Tinggi Belum Tercapai 

Muh. Rizal 121 67.22 Sedang Belum Tercapai 

Muh. Saiful Mahmud 117 65 Sedang Belum Tercapai 

Nuravia 125 69.44 Sedang Belum Tercapai 

nurindah sari 120 66.67 Sedang Belum Tercapai 

nurwiwi putri armin 117 65 Sedang Belum Tercapai 

Rial 134 74.44 Tinggi Belum Tercapai 

Rustang 122 67.78 Sedang Belum Tercapai 

Sahrul 129 71.67 Tinggi Belum Tercapai 

Samsinar 123 68.33 Sedang Belum Tercapai 

Sarinadian EkaPutri 114 63.33 Sedang Belum Tercapai 

selvi aprilia 130 72.22 Tinggi Belum Tercapai 

Sintia 120 66.67 Sedang Belum Tercapai 

Sri Devi 129 71.67 Tinggi Belum Tercapai 

Sri Maryuni 122 67.78 Sedang Belum Tercapai 

sri wahyuni 128 71.11 Tinggi Belum Tercapai 

Sukmawati 125 69.44 Sedang Belum Tercapai 

Sumardi 126 70 Sedang Belum Tercapai 

Wanda 125 69.44 Sedang Belum Tercapai 

Wina Eka Putri 129 71.67 Tinggi Belum Tercapai 

Yeyen 116 64.44 Sedang Belum Tercapai 

Yusuf Efendi 119 66.11 Sedang Belum Tercapai 

Sri Ekawati 125 69.44 Sedang Belum Tercapai 

Rata-rata 67.57% Sedang Belum Tercapai 
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Hasil angket motivasi belajar fisika peserta didik secara indikator pada siklus II 

Indikator 
Butir 

pertanyaan 

Skor 

perolehan 

Skor 

Ideal 

Persentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

Perhatian 
2 136 150 90.67 

Sangat 

Tinggi 

Tercapai 

8 88 150 58.67 Sedang 

9 135 150 90 
Sangat 

Tinggi 

11 127 150 84.67 Tinggi 

12 86 150 57.33 Sedang 

15 91 150 60.67 Sedang 

17 118 150 78.67 Tinggi 

20 131 150 87.33 
Sangat 

Tinggi 

22 128 150 85.33 Tinggi 

23 135 150 90 Tinggi 

24 102 150 68 Sedang 

28 135 150 90 
Sangat 

Tinggi 

29 133 150 88.67 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah 1545 1950 79.23 Tinggi 

Relevansi 
4 134 150 89.33 

Sangat 

Tinggi 

Tercapai 

6 124 150 82.67 Tinggi 

16 132 150 88 
Sangat 

Tinggi 

18 132 150 88 
Sangat 

Tinggi 

26 116 150 77.33 Tinggi 

30 104 150 69.33 Sedang 

31 102 150 68 Sedang 

33 135 150 90 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah 979 1200 81.58 Tinggi  

Percaya Diri 

 

 

 

 

1 
129 150 86 

Sangat 

Tinggi 

Tercapai 3 90 150 60 Sedang 

7 125 150 83.33 Tinggi 
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13 
136 150 90.67 

Sangat 

Tinggi 

19 94 150 62.67 Sedang  

25 
134 150 89.33 

Sangat 

tinggi 

35 116 150 77.33 Tinggi  

Jumlah 824 1050 78.47 Tinggi 

Kepuasan 

 

 

 

  

  

  

  

5 133 150 88.67 
Sangat 

Tinggi 

Tercapai 

10 139 150 92.26 
Sangat 

Tinggi 

14 133 150 88.67 
Sangat 

Tinggi 

21 137 150 91.33 
Sangat 

Tinggi 

27 128 150 85.33 
Sangat 

Tinggi 

32 137 150 91.33 
Sangat 

Tinggi 

34 137 150 91.33 
Sangat 

Tinggi 

36 139 150 92.26 
Sangat 

Tinggi 

Jumlah 1083 1200 90.25 
Sangat 

Tinggi 

 

Hasil angket motivasi belajar fisika peserta didik secara individu pada siklus II 

Nama Peserta Didik Skor Siklus II 
Persentase 

(%) 
Kategori Keterangan 

Agung 139 77.22 Tinggi Tercapai 

Annisa Meliani Putri M 140 77.77 Tinggi Tercapai 

Fadhil Muhammad 146 77.77 Tinggi Tercapai 

Fahrul Asrul Toni 164 91.11 Sangat Tinggi Tercapai 

Fitri Rahmatia 148 82.22 Tinggi Tercapai 

Julianaa Aisya Fitri 133 73.88 Tinggi  
Belum 

Tercapai 

Miranda HB. 139 74.55 Tinggi 
Belum 

Tercapai 

Muh. Alim 143 77.22 Tinggi Tercapai 

Muh. Rizal 151 82.22 Tinggi Tercapai 

Muh. Saiful Mahmud 147 81.11 Tinggi Tercapai 

Nuravia 156 86.66 Sangat Tinggi Tercapai 

nurindah sari 153 85 Tinggi Tercapai 
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nurwiwi putri armin 155 83.88 Tinggi Tercapai 

Rial 146 81.11 Tinggi Tercapai 

Rustang 140 77.77 Tinggi Tercapai 

Sahrul 141 78.33 Tinggi Tercapai 

Samsinar 151 83.88 Tinggi Tercapai 

Sarinadian EkaPutri 141 78.33 Tinggi Tercapai 

selvi aprilia 148 82.22 Tinggi Tercapai 

Sintia 135 75 Tinggi Tercapai 

Sri Devi 150 83.33 Tinggi Tercapai 

Sri Maryuni 152 81.11 Tinggi Tercapai 

sri wahyuni 149 78.33 Tinggi Tercapai 

Sukmawati 146 78.88 Tinggi Tercapai 

Sumardi 147 78.88 Tinggi Tercapai 

Wanda 146 79.44 Tinggi Tercapai 

Wina Eka Putri 155 83.33 Tinggi Tercapai 

Yeyen 161 86.11 Sangat Tinggi Tercapai 

yusuf effendi 153 82.77 Tinggi Tercapai 

Sri Ekawati 156 85.55 Tinggi Tercapai 

Rata-rata 80.83 Tinggi  Tercapai  
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Lampiran C 
DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK 

DOKUMENTASI KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR 
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK KELAS XI IPA 1 

SMA NEGERI 7 JENEPONTO  

No Nama peserta didik Nis 
Pertemuan Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 i a s 

1 Agung  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

2 Annisa Meliani Putri   √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

3 Fadhil Muhammad  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

4 Fahrul Asrul Toni  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

5 Fitri Rahmatia  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

6 Julianaa Aisya Fitri  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

7 Miranda HB.  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

8 Muh. Alim  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

9 Muh. Rizal  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

10 Muh. Saiful Mahmud  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

11 Nuravia  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

12 nurindah sari  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

13 Nurwiwi Putri Armin  √ √ √ √ A √ √ √ √ √ √ √ √    

14 Rial  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

15 Rustang  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

16 Sahrul  √ √ √ √ A √ √ √ √ √ √ √ √    

17 Samsinar  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

18 Sarinadian EkaPutri  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

19 selvi aprilia  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

20 Sintia  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

21 Sri Devi  √ √ √ √ √ √ √ √ √ S √ √ √    

22 Sri Maryuni  √ A √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

23 sri wahyuni  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

24 Sukmawati  √ √ √ √ √ √ √ A √ √ √ √ √    

25 Sumardi  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

26 Wanda  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

27 Wina Eka Putri  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

28 Yeyen  √ √ a √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    

29 Yusuf Efendi  √ √ √ √ a √ √ a √ √ √ √ √    

30 Sri Ekawati  √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √    
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DOKUMENTASI 

Kegiatan Belajar Mengajar 
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Percobaan Sederhana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



138 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D 

 
Lembar Validasi 

Surat Keterangan Perbaikan 

Berita Acara Ujian Proposal 

Surat Izin Penelitian LP3M 

Surat Izin Penelitian BKPMD 

Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan 

Surat Keterangan Validasi 

Surat Penelitian Dari Sekolah 

Kartu Kontrol Penelitian 

Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 
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